BAB 111

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Analisis Sistem

3.1.1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi pada Proses Bisnis Manajemen Aset yang
tertuang dalam Pedoman Tata Kelola Perusahaan, lebih spesifik berupa aset
komputer yang menjadi fokus penelitian, hingga saat ini belum ada sebuah
perangkat lunak untuk melakukan pencatatan inventarisasi aset komputer setelah
pengadaan aset komputer.

Proses bisnis inventarisasi aset komputer yang ada saat ini adalah aset —
aset komputer yang baru datang setelah proses pengadaan diberi label barang saja
oleh Bagian Inventarisasi. Aset komputer yang telah diberi label barang tersebut
kemudian disebar kepada pengguna — pengguna yang meminta rekues komputer

baru kepada Deputi Teknologi Informasi.
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Gambar 3.1 Document Flow Proses Bisnis Inventarisasi Aset Komputer Pada PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

Dengan tidak adanya pencatatan mendetail mengenai aset komputer,
sering kali terjadi pemindah tanganan aset komputer antara satu pengguna dengan
pengguna lainnya. Padahal, setiap divisi dan unit usaha tertentu memiliki
spesifikasi komputer dan komponen yang berbeda. Akibatnya, kinerja perusahaan
pada satu unit divisi dan unit usaha tertentu menjadi terganggu.

Lebih lanjut, ketiadaan pencatatan inventarisasi atau perekaman data aset
komputer pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur membuat perusahaan
tidak dapat mengetahui informasi mendetail aset komputer seperti nama pengguna

dan letak pengguna aset komputer, detail komponen — komponen yang melekat
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pada aset komputer, tanggal perolehan aset komputer, tanggal habis pakai aset
komputer, nilai perolehan aset komputer serta nilai residu aset komputer.
Dampaknya, PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur tidak memilik data valid
untuk memberikan laporan pertanggung jawaban penggunaan aset kepada PT
PLN (Persero) Pusat yang wajib dilaporkan setiap semesternya kepada
pemerintah. Akibatnya, perusahaan harus menerima konsekuensi pemotongan
anggaran belanja oleh pemerintah sebesar 10%.

Sedangkan pada proses bisnis pengelolaan aset komputer, terdapat dua
proses bisnis yang saat ini ada di dalam perusahaan: penjadwalan perawatan dan
pencatatan perawatan ke dalam log history maintenance.

Proses penjadwalan saat ini masih dilakukan by request oleh pengguna
kepada Bagian Teknologi Informasi. Keluhan oleh pengguna kemudian dicatat
sementara oleh Bagian Teknologi Informasi ke dalam sticky notes untuk
kemudian ditempelkan ke dalam log history maintenance. Bagian Teknologi
Informasi kemudian mencari arsip dokumen log history maintenance di dalam
ruang arsip lalu diteruskan kepada bagian Teknisi untuk dilakukan perawatan.
Masalah yang muncul pada proses bisnis penjadwalan perawatan dan pencatatan
perawatan adalah Bagian Teknologi Informasi kesulitan menemukan dokumen log
history maintenance satu aset komputer di dalam ruang arsip sehingga Bagian
Teknologi Informasi membuat kembali log history maintenance aset komputer
tersebut. Akibatnya, terjadi banyak dobel atau lebih dokumen log history

maintenance pada satu aset komputer. Dengan ada banyak dokumen log history



43

maintenance, Bagian Teknologi Informasi tidak memilik data valid mengenai

konidis aset terkini dan kesulitan melakukan pelaporan hasil perawatan kepada

Deputi Teknologi Informasi setiap bulannya.

Document Flow Penjadwalan Perawatan dan Pencatatan Perawatan Aset Komputer
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Gambar 3.2 Document Flow Proses Bisnis Penjadwalan Perawatan dan
Pencatatan Perawatan Aset Komputer Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa

Timur
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Lebih lanjut mengenai fakta masalah yang muncul di PT PLN (Persero)
Distribusi Jawa Timur tentang pengelolaan aset komputer adalah masih belum ada
proses penjadwalan perawatan secara berkala terhadap aset komputer sehingga
sering terjadi kerusakan dan umur penggunaan aset komputer tersebut menjadi
lebih pendek dari umur ekonomisnya. Dampaknya adalah perusahaan harus
melakukan pengadaan komputer kembali untuk mengganti aset komputer yang
rusak tersebut yang tentunya mebutuhkan biaya dan waktu yang tidak sedikit.
Selain itu, proses pencatatan perawatan aset komputer ke dalam log history
maintenance yang masih manual dan tidak terdokumentasi dengan baik
mengakibatkan terjadinya dobel atau lebih dokumen log history maintenance pada
satu komputer. Akibatnya, perusahaan tidak memiliki data yang valid mengenai
kondisi aset komputer terkini. Ditambah lagi, aset — aset komputer yang telah
rusak dan habis masa pakainya tidak terdokumentasi dengan baik karena
ketiadaan proses peremajaan dan penghapusan aset komputer sehingga
perusahaan tidak mengetahui data valid mengenai pengadaan aset komputer yang
harus diadakan di masa yang akan dating yang berakibat perusahaan mengadakan

aset komputer dengan jumlah yang lebih daripada semestinya.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem terdiri dari blok diagram, context diagram, DFD Level
0, DFD Level 1, Pemodelan Database, Desain Input — Output, Desain Interface

dan Desain Uji Coba.
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3.2.1. Blok Diagram
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Gambar 3.3 Diagram Blok Sistem Informasi Inventarisasi dan Pengelolaan Aset
Komputer
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Model pengembangan yang akan digunakan berupa diagram blok seperrti

gambar 3.3 di atas menggambarkan input, proses dan output sebagai berikut

A.

1.

Input

Daftar Aset Komputer pada proses inventarisasi aset komputer merupakan
data inputan terdiri dari spesifikasi komputer, nilai pembelian komputer,
tanggal pembelian komputer, pengguna dari komputer serta divisi dari
pengguna komputer. Pada daftar aset komputer juga terlampir detil spesifikasi
aset komputer yang terdiri dari tipe komputer, manufacturer, spesfikasi
processor, motherboard, RAM, VGA dan hard disk serta serial numbernya.
Master Divisi terdiri dari kode divisi, nama divisi yang terdapat pada PT PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur.

Master Karyawan terdiri dari kode karyawan, nama karyawan, hak akses
karyawan, username dan password

Master Supplier teridiri dari kode supplier dan nama supplier pada PT PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur.

Daftar Aset Komputer Terinventarisasi terdiri dari kode aset komputer, serial
number, manfucaturer, tipe komputer, spesifikasi komponen - komponen aset
komputer, nilai perolehan, tanggal perolehan, tanggal habis pakai, nilai
residu, umur ekonomis, nama pengguna serta divisi dan unit usaha dari
pengguna

a. Pada Proses Perhitungan Nilai Penyusutan dan Pemantauan Kondisi Fisik

Aset Komputer, sistem membutuhkan data — data dari aset komputer
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berupa nilai perolehan, nilai residu, tanggal perolehan, tanggal habis pakai
dan nilai buku serta total akumulasi penyusutan yang diambil dari data
penyusutan untuk menghitung nilai penyusutan. Sistem juga membutuhkan
data kondisi aset setelah perawatan terakhir yang diambil dari data
pemeliharaan untuk membuat laporan kondisi aset komputer.

b. Pada Proses Penghapusan dan Peremajaan Aset Komputer, sistem
membutuhkan data — data dari aset komputer berupa tanggal perolehan dan
tanggal habis pakai untuk mengetahui sisa umur ekonomisnua, nilai buku
dari aset komputer untuk mengetahui apakah nilai buku sudah mencapai
dari asumsi nilai residu yang ditetapkan, kondisi aset komputer setelah
perawatan terakhir untuk mengetahui kondisi aset komputer terkini apakah
rusak atau tidak.

c. Pada Proses Perencanaan Penganggaran Pengadaan Aset Komputer, sistem
membutuhkan data jumlah aset komputer dalam kondisi rusak beserta
detail spesifik aset komputernya, jumlah aset komputer dengan status habis
pakai beserta detail spesifik aset komputernya, jumlah aset komputer
dengan status aktif atau diremajakan yang umur ekonomisnya kurang dari
sama dengan satu tahun.

6. Catatan Perawatan merupakan form untuk teknisi yang digunakan ketika
melakukan perawatan aset komputer. Catatan Perawatan terdiri dari nomer /

kode aset komputer, divisi, unit usaha, pengguna, spesifikasi komponen
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komputer, tabel history perawatan (nomor, jenis perawatan, tanggal
perawatan, tanggal realisasi perawatan, keluhan, catatan, nama teknisi)

Daftar Komponen Terinventarisasi terdiri dari kode komponen, model
komponen, serial number, tipe komponen (apakah untuk PC atau Server),
jenis komponen dan supplier

Master Teknisi terdiri dari Kode Teknisi, Nama Teknisi dan Nama Supplier
pemasok dari teknisi.

Proses

Proses Pengadaan dan Inventarisasi Aset Komputer

Proses pengadaan aset komputer adalah proses mengadakan aset
komputer baru untuk menggantikan aset komputer lama yang telah rusak atau
telah habis masa ekonomisnya. Proses pengadaan aset komputer pada PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur sendiri dilakukan dengan mekanisme e-
procurement yang penjabarannya telah dijelaskan pada analisis masalah pada
bagian identifikasi masalah di atas. Pada karya ilmiah ini, pengadaan aset
komputer hanya membahas mengenai output dari e-procurement yaitu daftar
aset komputer.

Proses inventarisasi aset komputer adalah proses menginventarisasi aset
komputer hasil dari proses pengadaan aset komputer sebelumnya, merekam
spesifikasi komputer ke dalam database, memberikan umur ekonomis dan
nilai perolehan kepada aset — aset komputer tersebut. Informasi — informasi

yang diinputkan pada proses inventarisasi antara lain:
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e Spesifikasi dan serial number dari komponen Random Access Memory
(RAM), Hard disk, Processor, Motherboard. Virtual Graphic Adapter
(VGA), manufacturer dari aset komputer, tipe aset komputer apakah
berupa server atau personal computer.

e Tanggal perolehan aset komputer yang didapatkan dari tanggal komputer
datadatang setelah pengadaan dan Tanggal habis pakai aset komputer yang
didapatkan dari tanggal perolehan aset komputer dan asumsi umur
ekonomis yang ditetapkan oleh perusahaan terhadap aset komputer.

o Nilai perolehan yang didapatkan dari harga pembelian dari aset komputer
dan Nilai residu yang didapatkan dari asumsi perusahaan terhadap nilai
dari suatu barang apabila telah habis masa ekonomisnya.

e Nama pengguna dan divisi dari pengguna aset komputer

Proses Perhitungan Penyusutan dan Pemantauan Kondisi Fisik Aset

Komputer

Proses perhitungan penyusutan aset komputer meliputi nilai perolehan
yang diambil dari nilai beli barang oleh perusahaan, perhitungan akumulasi
penyusutan yang dihitung setiap bulannya, total akumulasi penyusutan yang
diambil dari akumulasi penyusutan dikalikan dengan periode bulan berjalan
setelah aset komputer diinventarisasikan, dan nilai buku yang didapatkan dari
selisih nilai buku dan total akumulasi penyusutan.

Berdasarkan pasal 11 Undang — Undang no.7 tahun 1983 tentang Pajak

Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang — Undang
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no.10 tahun 1994, aset komputer memiliki masa manfaat atau umur ekonomis
selama 4 (empat) tahun. Akan tetapi, perusahaan memiliki hak tersendiri
untuk menetapkan umur ekonomis dari aset komputer yang dibeli, apakah
kurang dari empat tahun atau lebih. Sedangkan metode perhitungan nilai
penyusutan, dikaitkan dengan karakteristik aset dan cara serta intensitas
pemanfaatannya menurut Buletin Teknis Akuntansi Penyusutan dan
keseragaman perhitungan nilai aset di dalam perusahaan, menggunakan
metode garis lurus / straight-line method dimana periode perhitungan
penyusutan dari aset komputer adalah bulanan dan asumsi nilai residu dapat
ditetapkan sendiri oleh perusahaan. Berikut contoh soal perhitungan
penyusutan aset komputer

Contoh:

Diketahui pada tanggal 1 Juli 2010 didapat nilai perolehan dari aset komputer
dengan tipe VGN-SR56GG adalah Rp9.600.000 dengan nilai residu sama
dengan 0 dengan masa ekonomis selama 4 tahun. Hitunglah besarnya nilai

penyusutan dan sisa nilai buku dari aset komputer per bulan nya.

Besar Penyusutan = (Nilai Perolehan - Nilai Residu) / Umur Ekonomis

Rumus straight line method

Umur ekonomis 4 (empat) tahun = 48 bulan

Nilai Perolehan = Rp 9.600.000

Nilai Residu=0
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e Dari rumus straight line method di atas besar nilai penyusutan per bulan

adalah (Rp9.600.000 — 0) / 48 = Rp200.000

e Sehingga didapatkan pada periode tahun 2010,

nilai

penyusutan,

akumulasi penyusutan dan sisa nilai buku dari aset komputer pada periode

tahun 2010 adalah :

Tabel 3.1 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2010

Periode Penyusutan To;a;nﬁsgl:?:rllag Nilai Buku
Juli - - Rp9.600.000
Agustus Rp200.000 Rp200.000 Rp9.400.000
September Rp200.000 Rp400.000 Rp9.200.000
Oktober Rp200.000 Rp600.000 Rp9.000.000
November Rp200.000 Rp800.000 Rp8.800.000
Desember Rp200.000 Rp1.000.000 Rp8.600.000

e Pada periode tahun 2011, nilai penyusutan, akumulasi penyusutan dan sisa

nilai buku dari aset komputer pada periode tahun 2011 adalah

Tabel 3.2 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2011

Periode Penyusutan Toéﬂnéﬁgl:?;:]%i Nilai Buku
Januari Rp200.000 Rp1.200.000 Rp8.600.000
Februari Rp200.000 Rp1.400.000 Rp8.400.000
Maret Rp200.000 Rp1.600.000 Rp8.200.000
April Rp200.000 Rp1.800.000 Rp8.000.000
Mei Rp200.000 Rp2.000.000 Rp7.800.000




Tabel 3.3 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2011

52

(lanjutan)

Periode Penyusutan To;agné‘ﬁg&?;r:%i Nilai Buku
Juni Rp200.000 Rp2.200.000 Rp7.600.000
Juli Rp200.000 Rp2.400.000 R7.400.000
Agustus Rp200.000 Rp2.600.000 Rp7.200.000
September Rp200.000 Rp2.800.000 Rp7.000.000
Oktober Rp200.000 Rp3.000.000 Rp6.800.000
November Rp200.000 Rp3.200.000 Rp6.600.000
Desember Rp200.000 Rp3.400.000 Rp6.400.000

Pada periode tahun 2012, nilai penyusutan, akumulasi penyusutan dan sisa

nilai buku dari aset komputer pada periode tahun 2012 adalah

Tabel 3.4 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2012

Periode Penyusutan F’,A; EI;T:J?;] Nilai Buku
Januari Rp200.000 Rp3.600.000 Rp6.000.000
Februari Rp200.000 Rp3.800.000 Rp5.800.000
Maret Rp200.000 Rp4.000.000 Rp5.600.000
April Rp200.000 Rp4.200.000 Rp5.400.000
Mei Rp200.000 Rp4.400.000 Rp5.200.000
Juni Rp200.000 Rp4.600.000 Rp5.000.000
Juli Rp200.000 Rp4.800.000 Rp4.800.000
Agustus Rp200.000 Rp5.000.000 Rp4.600.000
September Rp200.000 Rp5.200.000 Rp4.400.000
Oktober Rp200.000 Rp5.400.000 Rp4.200.000




Tabel 3.5 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2012
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(lanjutan)
Periode Penyusutan Akumulasi Nilai Buku
Penyusutan
November Rp200.000 Rp5.600.000 Rp4.000.000
Desember Rp200.000 Rp5.800.000 Rp3.800.000

Pada periode tahun 2013, nilai penyusutan, akumulasi penyusutan dan sisa

nilai buku dari aset komputer pada periode tahun 2013 adalah

Tabel 3.6 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2013

Akumulasi

Periode Penyusutan Penyusutan Nilai Buku
Januari Rp200.000 Rp6.000.000 Rp3.600.000
Februari Rp200.000 Rp6.200.000 Rp3.400.000
Maret Rp200.000 Rp6.400.000 Rp3.200.000
April Rp200.000 Rp6.600.000 Rp3.000.000
Mei Rp200.000 Rp6.800.000 Rp2.800.000
Juni Rp200.000 Rp7.000.000 Rp2.600.000
Juli Rp200.000 Rp7.200.000 Rp2.400.000
Agustus Rp200.000 Rp7.400.000 Rp2.200.000
September Rp200.000 Rp7.600.000 Rp2.000.000
Oktober Rp200.000 Rp7.800.000 Rp1.800.000
November Rp200.000 Rp8.000.000 Rp1.600.000
Desember Rp200.000 Rp8.200.000 Rp1.400.000

Pada periode tahun 2014, nilai penyusutan, akumulasi penyusutan dan

sisa nilai buku dari aset komputer pada periode tahun 2014 adalah




Tabel 3.7 Besar Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Tahun 2014

Periode Penyusutan PAe l::;,r::lj?::] Nilai Buku
Januari Rp200.000 Rp8.400.000 Rp1.200.000
Februari Rp200.000 Rp8.600.000 Rp1.000.000
Maret Rp200.000 Rp8.800.000 Rp800.000
April Rp200.000 Rp9.000.000 Rp600.000
Mei Rp200.000 Rp9.200.000 Rp400.000
Juni Rp200.000 Rp9.400.000 Rp200.000
Juli Rp200.000 Rp9.600.000 0

Proses pemantauan kondisi fisik aset komputer berfungsi untuk
memantau kondisi fisik dari aset — aset komputer yang ada di dalam

perusahaan dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.8 Referensi Pemantauan Kondisi Fisik Aset Komputer

No Kondisi Deskripsi
. Telah dipergunakan dan belum pernah dilakukan
1 Baik . L
perbaikan, kondisi prima
Telah dipergunakan dan pernah dilakukan
9 Wajar perbaikan, masih memerlukan beberapa perbaikan
(Sedang) | serta penggantian komponen minor seperti : RAM,
Hard disk, VGA
Telah dipergunakan dan pernah dilakukan
perbaikan, masih memerlukan beberapa perbaikan
3 Cukup . .
serta penggantian komponen mayor seperti
motherboard, processor
4 Buruk Dalam keat_jagn r_usak, tidak dapat dipergunakan
dan diperbaiki lagi
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3. Proses Penjadwalan Perawatan Aset Komputer

Terdapat dua jenis penjadwalan perawatan aset komputer dalam aplikasi
yang akan dibangun yaitu: penjadwalan perawatan rutin dan penjadwalan
perawatan insidentil. Penjadwalan perawatan rutin dilakukan setiap dua bulan
sekali dari tanggal perolehannya. Sedangkan penjadwalan perawatan insidentil
dapat dilakukan sewaktu — waktu apabila pengguna menghendaki perawatan
terhadap aset komputer di luar jadwal perawatan rutin dengan ketentuan
pemesanan yaitu tidak kurang dari 3 hari sebelum jadwal perawatan rutin.

4. Proses Pencatatan Perawatan dan Penggantian Komponen Aset Komputer

Proses perawatan oleh teknisi dilakukan berdasarkan jadwal perawatan
yang telah dihasilkan pada proses sebelumnya yaitu proses penjadwalan
perawatan aset komputer. Dari jadwal perawatan tersebut, baik perawatan
rutin maupun insidentil, teknisi dapat mengetahui aset — aset komputer mana
saja yang harus dirawat.

Apabila tidak terdapat komplain dari pengguna aset, teknisi melakukan
perawatan dengan cara pembersihan fisik aset komputer (membersihkan
kotoran / debu) dan menjalankan aplikasi disk defragmenter dan disk cleanup
(seluruh aset komputer pada PT PLN (Persero) menggunakan operating
system Windows). Kemudian, teknisi mencatatkan tanggal realisasi perawatan
yang dilakukan, hasil perawatan (berupa pembersihan fisik), beserta nama

teknisi yang melakukan perawatan aset komputer ke dalam log history
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maintenance. Bila terdapat komplain dari pengguna aset, teknisi akan
membawa aset komputer ke bengkel untuk dilakukan pengecekan lanjut.

Pencatatan perawatan aset komputer dilakukan oleh teknisi berdasarkan
jadwal perawatan aset komputer dengan mencatatkan hasil perawatan ke
dalam log history maintenance. Penggantian komponen aset komputer pada
saat perawatan juga harus dicatatkan ke dalam log history maintenance. Bila
terdapat kerusakan yang tidak bisa ditangani oleh teknisi, maka komputer
dianggap rusak dan secara otomatis masuk ke dalam daftar penghapusan aset
komputer.

Proses penggantian komponen pada aset komputer merupakan proses
mengganti komponen — komponen yang rusak pada aset komputer pada saat
dilakukan pemeliharaan khusus di dalam bengkel untuk kemudian dicatatkan
ke dalam log history maintenance dan disimpan ke dalam database. Teknisi
menginputkan kode aset dari komputer yang dilakukan penggantian
komponen, kemudian muncul spesifikasi aset komputer seperi RAM, Hard
drive, VGA, Processor dan Motherboard beserta list — list komponen
penggantinya.

Terdapat dua jenis penggantian komponen aset komputer yaitu
penggantian komponen minor dan penggantian komponen mayor.
Penggantian komponen minor seperti : RAM, hard disk, VGA sedangkan
penggantian komponen mayor seperti: motherboard, processor. Penggantian

komponen secara otomatis meng-update spesifikasi aset komputer yang
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sebelumnya telah dilakukan pada proses inventarisasi aset komputer dengan
asumsi penggantian komponen komputer tidak menambah nilai perolehan dan
umur ekonomis dari aset komputer.

Proses Pembuangan dan Peremajaan Aset Komputer

Aset komputer yang akan habis masa ekonomisnya atau masa
penggunaannya memiliki opsi untuk diremajakan kembali atau diganti
dengan yang baru.

Aset komputer yang diremajakan akan ditambah 1 (satu) tahun tambahan
untuk masa ekonomisnya. Apabila masa perpanjangan peremajaan telah
habis, maka komputer tidak diremajakan kembali dan secara otomatis akan
masuk ke dalam daftar penghapusan aset komputer. Aset — aset komputer
yang tidak diremajakan akan masuk ke dalam daftar penghapusan aset
komputer.

Pembuangan aset komputer berfungsi untuk menghapuskan aset pada
daftar penghapusan aset komputer, menunjukkan bahwa komputer - komputer
tersebut tidak lagi digunakan oleh perusahaan dan kemudian disimpan di
dalam gudang.

Proses Perencanaan Pengganggaran Pengadaan Aset Komputer

Daftar penghapusan aset komputer kemudian digunakan sebagai dasar

untuk melakukan perencanaan penganggaran pengadaan aset komputer. Level

spesifikasi aset komputer dan nilai perolehan dari aset komputer inaktif
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tersebut digunakan sebagai jumlah besaran anggaran dalam perencanaan
penganggaran pengadaan aset komputer.

Output

Daftar Aset Komputer merupakan output dari proses e-procurement yang
berisi model, manufacturer, nilai perolehan, spesifikasi dan jumlah kuantitas
dari aset komputer.

Daftar Aset Komputer Terinventarisasi terdiri dari nomer / kode aset
komputer, tipe komputer, model, manufacturer, tanggal perolehan, tanggal
habis pakai, sisa umur ekonomis, sisa nilai buku, divisi, unit usaha, pengguna
komputer dan status.

Daftar Komponen Terinventarisasi terdiri dari kode komponen, model
komponen, serial number, tipe komponen (apakah untuk PC atau Server),
jenis komponen dan supplier

Laporan Nilai Penyusutan dan Sisa Nilai Buku terdiri dari periode bulan dan
tahun penyusutan dan grafik batang dengan variabel akumulasi penyusutan
dansisa nilai buku

Jadwal Perawatan Rutin merupakan laporan mengenai jadwal perawatan rutin
aset komputer dalam masa rentang ekonomisnya. Informasi — informasi yang
ada dalam jadwal perawatan aset komputer terdiri dari nomer / kode aset
komputer, tanggal perawatan, divisi, unit usaha, pengguna, status, kondisi dan

jumlah total perawatan aset komputer.
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Jadwal Perawatan Insidentil merupakan laporan mengenai jadwal perawatan
insidentil aset komputer dalam masa rentang ekonomisnya. Data - data yang
ada dalam jadwal perawatan aset komputer terdiri dari nomer / kode aset
komputer, tanggal perawatan, divisi, unit usaha, pengguna, status, kondisi dan
jumlah total perawatan aset komputer.

Log History Maintenance merupakan hasil pencatatan dari teknisi terhadap
aset komputer yang mengalami perawatan. Log History Maintenance terdiri
dari nomer / kode aset komputer, divisi, unit usaha, pengguna, spesifikasi
komponen komputer, tabel history perawatan (nomor, jenis perawatan,
tanggal perawatan, tanggal realisasi perawatan, keluhan, catatan, nama
teknisi)

Laporan Hasil Perawatan Aset merupakan laporan berisi aset — aset komputer
mana saja yang telah dilakukan perawatan dan belum dilakukan perawatan.
Data — data yang terdapat dalam laporan hasil perawatan aset antara lain
periode, nomer / kode aset komputer, tanggal perawatan, tanggal realisasi
perawatan, divisi, unit usaha, pengguna, status, kondisi dan jumlah perawatan
Laporan Jumlah Aset Komputer dalam perawatan khusus merupakan laporan
mengenai aset — aset komputer yang dirawat oleh bagian teknisi di bengkel.
Data — daya yang terdapat dalam laporan ini antara lain nomer / kode aset
komputer, tanggal perawatan, tanggal realisasi perawatan, divisi, unit usaha,

pengguna, status dan kondisi



10.

11.

12.

13.

60

Laporan Penggantian Komponen merupakan laporan catatan mengenai
penggantian komponen dari aset komputer pada saat teknisi melakukan
perawatan aset komputer. Data - data yang ada dalam laporan penggantian
komponen antara lain periode, jenis dan jumlah penggantian komponen,
nomer / kode aset komputer, tanggal realisasi perawatan, nama teknisi, divisi,
unit usaha, pengguna, komponen pengganti baru.

Laporan Jumlah Aset berdasarkan kondisi berisikan daftar aset — aset
komputer beroperasional dalam perusahaan dibagi dalam kondisi — kondisi
yaitu baik, wajar dan cukup. Informasi — informasi yang ada dalam laporan
jumlah aset berdasarkan kondisi antara lain pie graphic dan prosentase
jumlah aset komputer berdasarkan kondisi: baik, wajar, cukup dan buruk.
Daftar Penghapusan Aset Komputer berisi aset — aset komputer yang
dinyatakan rusak atau habis masa ekonomisnya. Data - data yang ada di
dalam daftar penghapusan aset komputer antara lain nomer / kode aset
komputer, tanggal perolehan, tanggal habis pakai, sisa umur ekonomis, nilai
buku, kondisi, alasan penghapusan

Laporan Aset Komputer Diremajakan berisi aset — aset komputer yang telah
habis masa pemakaiannya namun diputuskan untuk diremajakan kembali.
Data - data yang terdapat pada laporan aset komputer diremajakan antara lain
nomer / kode aset komputer, tanggal perolehan, tanggal habis pakai, umur
ekonomis, nilai perolehan, status, divisi, unit usaha dan pengguna komputer

serta status
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14. Rencana Anggaran Pengadaan Aset Komputer Baru pada proses pengadaan
aset komputer merupakan data inputan yang terdiri dari daftar komputer baru
yang akan menggantikan komputer lama pada divisi dan pengguna yang
membutuhkan komputer. Data — data yang ada dalam laporan ini antara lain
nomer / kode aset komputer, tipe komputer, model, manufacturer, divisi, unit

usaha, pengguna, nilai perolehan dan besaran anggaran untuk pengadaan.

3.2.2. Context Diagram

Context diagram rancang bangun sistem informasi inventarisasi dan
pengelolaan aset komputer ini terdapat 5 (lima) buah entitas: E-procurement,
User, Bagian Teknologi Informasi, Teknisi dan Deputi Manager Teknologi
Informasi.

Pertama, e-procurement menghasilkan daftar aset komputer baru
menggantikan aset komputer lama yang dianggap rusak dan tidak mampu lagi
memenuhi kebutuhan user. Daftar aset komputer kemudian diolah oleh sistem
yang diantaranya: dilakukan inventarisasi, pemberian umur ekonomis, nilai
perolehan dan pengguna dari aset komputer menghasilkan sebuah laporan aset
komputer terinventarisasi; nilai perolehan dan tanggal perolehan dari aset
komputer kemudian digunakan untuk menghitung nilai penyusutan per periodenya
serta sisa nilai bukunya, yang merupakan selisih dari nilai penyusutan dan nilai
perolehan. Data tersebut ditunjang dengan data master supplier, data master
karyawan dan data master divisi dari entitas Bagian Teknologi Informasi. Nilai

penyusutan dan sisa nilai buku per periodenya kemudian disimpan ke dalam
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database; tanggal perolehan digunakan oleh sistem untuk menjadwalkan
perawatan rutin yang dilakukan setiap 2 (dua) bulan sekali. Jadwal perawatan dari
tiap aset — aset komputer ini kemudian disimpan ke dalam database sebagai
trigger pencatatan perawatan aset oleh teknisi sesuai dengan jadwal yang
ditentukan oleh sistem.

Entitas user mengalirkan data berupa pemesanan perawatan insidentil
yang digunakan apabila user menghendaki perawatan atau pemeliharaan aset
komputer di luar jadwal perawatan rutin. Sistem kemudian mengalirkan data
penjadwalan rutin yang ditujukan kepada Teknisi. Data dari jadwal — jadwal
perawatan tersebut kemudian digunakan oleh Teknisi untuk dilakukan perawatan.
Catatan teknisi kemudian dialirkan ke dalam sistem menghasilkan laporan log
history maintenance. Bila selama dilakukan perawatan oleh teknisi terdapat
penggantian komponen akibat rusak, maka catatan penggantian tersebut wajib
dimasukkan ke dalam catatan maintenance oleh Teknisi. Sistem kemudian
menghasilkan laporan penggantian komponen kepada bagian Teknologi
Informasi. Dimungkinkannya aset — aset komputer yang terlewat oleh teknisi pada
saat dilakukan perawatan membuat sistem menghasilkan laporan berupa data
perawatan aset komputer pending yang berisi aset — aset komputer yang
seharusnya dilakukan perawatan pada satu periode tersebut namun tidak dapat
terpenuhi.

Selanjutnya, sistem menghasilkan laporan — laporan kepada Deputi

Manager Teknologi Informasi berupa: laporan jumlah aset komputer berdasarkan
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kondisi, laporan aset komputer rusak, laporan aset komputer habis pakai, laporan
aset komputer yang umur ekonomisnya kurang dari sama dengan 1 tahun, laporan
peremajaan aset komputer dan laporan penghapusan aset komputer. Sedangkan
data flow rencana anggara pengadaan komputer baru dihasilkan oleh sistem
dengan memperhatikan kondisi dari inputan aset komputer kurang dari 1 tahun,
aset komputer rusak, aset komputer yang habis masa masa ekonomisnya, dan aset

komputer yang nilai perolehannya sama dengan nol.
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EProcur :
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Gambar 3.4 Context Diagram Sistem Informasi Inventarisasi dan Pengelolaan
Aset Komputer

3.2.3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data Flow Diagram (DFD) level 0 pada Sistem Informasi Inventarisasi
dan Pengelolaan Aset Komputer ini terdapat 5 (lima) buah proses utama:

inventarisasi aset, perhitungan penyusutan aset, pencatatan dan penjadwalan
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perawatan aset, penggantian komponen rusak, pemantauan kondisi dan nilai
manfaat, penghapusan dan peremajaan aset, penganggaran pengadaan komputer
baru.

Proses inventarisasi aset komputer meliputi pencatatan aset komputer ke
dalam database meliputi pencatatan spesifikasi komponen pembangun dari aset
komputer, pemberian umur ekonomis dari aste komputer, pemberian tanggal
perolehan dan nilai perolehan dari aset komputer dan pengguna dari aset
komputer. Proses inventarisasi ini memerlukan aliran data daftar aset komputer
dari entitas e-procurement dan database divisi dan karyawan. Hasil dari proses
inventarisasi ini adalah daftar aset komputer terinventarisasi yang diberikan
kepada entitas bagian Teknologi Informasi serta data komponen dan data aset
komputer yang masing — masing tersimpan ke dalam database komponen dan
database aset komputer.

Proses selanjutnya adalah perhitungan nilai penyusutan aset komputer
dimana inputan dari proses ini diambil dari database aset komputer. Nilai yang
diambil dari proses ini adalah tanggal perolehan dan nilai perolehan dari aset
komputer untuk kemudian dihitung nilai penysutannya menggunakan metode
garis lurus per bulannya. Selisih nilai perolehan dan nilai penyusutan atau yang
biasa disebut sisa nilai buku dan nilai penysutannya kemudian disimpan ke dalam
database penyusutan dan dibuatkan laporan nilai penyusutan dan sisa nilai buku

secara kesuluruhan kepada Deputi Manager Teknologi Informasi.
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Proses selanjutnya adalah proses pencatatan dan penjadwalan perawatan
aset komputer. Untuk proses penjadwalan perawatan rutin, inputan yang diberikan
kepada proses adalah tanggal perolehan dari aset komputer kemudian dibuat
tanggal perawatan rutinnya yang sama dengan tanggal perolehannya. Jadwal
peraewatan rutin yang dihasilkan oleh sistem kemudian disimpan ke dalam
database pemeliharaan dan dibuatkan laporannya kepada teknisi. Penjadwalan
perawatan rutin memerlukan inputan dari user untuk memesan perawatan ini
sewaktu-waktu sesuai dengan prosedur yang berlaku (tidak kurang dari sama
dengan 3 hari sebelum jadwal perawatan rutin). Rekues perawatan rutin ini
kemudian diproses menjadi jadwal perawatan insidentil yang disimpan ke dalam
database pemeliharaan dan daftar laporan perawatan insdentil kepada bagian
Teknisi. Jadwal — jadwal perawatan yang telah dihasilkan oleh sistem kemudian
digunakan oleh teknisi untuk kemudian dilakukan pengecekan dan kemudian
hasilnya dicatatakan ke dalam sistem menghasilkan laporan log history
maintenance kepada bagian Teknologi Informasi dan catatan perawatan tersebut
disimpan ke dalam database pemeliharaan sesuai dengan kode aset dari aset
komputer.

Bilamana terdapat penggantian komponen pada saat pemeliharaan, maka
wajib dimasukkan ke dalam catatan maintenance oleh teknisi untuk kemudian
disimpan ke dalam database pemeliharaan mengupdate status komponen pada
database komponen dan id komponen pada aset komputer. Laporan penggantian

komponen kemudian diberikan kepada bagian Teknologi Informasi.
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Proses selanjutnya adalah pemantauan kondisi aset dan nilai kemanfaatan
aset dari komputer yang mengalirkan dari database pemeliharaan dan database
penyusutan. Proses ini menghasilkan laporan jumlah aset komputer berdasarkan
kondisi dan jumlah aset komputer dengan umur ekonomis kurang dari sama
dengan 1 (satu) tahun

Aset — aset komputer yang telah habis masa ekonomis dan atau nilai
perolehannya sama dengan nol dapat dilakukan peremajaan dengan asumsi
penambahan masa ekonomis tidak menambah nilai perolehan dari aset komputer
dan tidak mendapat jadwal perawatan. Apabila tidak dilakukan peremajaan, maka
aset komputer ini disamakan dengan aset komputer rusak untuk kemudian
dilakukan penghapusan aset komputer.

Proses terakhir, yaitu perencanaan anggaran pengadaan aset komputer
mendapatkan inputan data dari aset — aset komputer rusak dan aset — aset
komputer yang umur ekonomisnya kurang dari 1 (satu) tahun namun tidak
diperkenankan untuk dilakukan peremajaan. Hasil dari proses ini adalah data
rencana anggaran pengadaan aset komputer yang diberikan kepada entitas e-

procurement.
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3.2.4. Data Flow Diagram (DFD) Level 1
A. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Inventarisasi dan Pemberian Umur
Ekonomis Aset Komputer
Terdapat 2 (dua) proses utama dalam DFD Level 1 Inventarisasi dan
Pemberian Umur Ekonomis Aset Komputer yaitu: inventarisasi, pemberian umur
ekonomis dan nilai perolehan serta assign pengguna komputer.

Proses inventarisasi, pemberian umur ekonomis dan nilai perolehan
mendapatkan aliran data dari entitas e-procurement berupa data — data aset
komputer baru untuk menggantikan aset — aset komputer lama. Komponen —
komponen pembentuk dari komputer kemudian disimpan ke dalam datastore
komponen untuk kemudian digunakan kembali oleh sistem menghasilkan data
spesifikasi komputer yang aliran datanya digunakan oleh proses kedua, assign
pengguna komputer.

Proses assign pengguna komputer mendapatkan 2 (dua) aliran datastore
yaitu divisi dan pengguna, kemudian digabung oleh aliran data spesifikasi
komputer menghasilkan sebuah output aliran data berupa daftar aset komputer

terinventarisai ke entitas bagian Teknologi Informasidan datastore aset komputer.
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Gambar 3.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Inventarisasi dan Pemberian
Umur Ekonomis Aset Komputer

B. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mencatat dan Menjadwalkan

Perawatan Aset Komputer

Data Flow Diagram (DFD) level 1 pencatatan dan penjadwalan perawatan

aset komputer ini dimulai dengan datastore aset komputer digunakan sebagain

inputan dari proses mendapatkan tanggal perolehan. Pada karya ilmiah, proses

penjadwalan rutin yang dilakukan oleh perusahaan disamakan dengan tanggal

perolehannya dengan periode tiap 2 (dua) bulan sekali, kapasitas jumlah teknisi

pada perusahaan dan hari libur (Sabtu dan Minggu). Setelah mendapatkan tanggal

perolehan, proses selanjutnya adalah membuat jadwal perawatan rutin yang akan
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disimpan ke dalam datastore pemeliharaan dan dokumentasi jadwal perawatan
aset kepada bagian Teknisi.

Proses penjadwalan perawatan insidentil dimulai dari entitas user yang
mengalirkan data flow rekues penjadwalan perawatan insidentil kepada sistem.
Penjadwalan perawatan insidentil hanya bisa dilakukan kurang dari sama dengan
3 (hari) dari jadwal perawatan rutin. Bila jadwal perawatan insidnetil diterima,
maka jadwal perawetan akan disimpan ke dalam tabel pemeliharaan. Jadwal
perawatan kemudian digunakan teknisi untuk mencatat perawatan — perawatan
apa saja yang dilakukan terhadap aset komputer. Hasil dari pencatatan perawatan
kemudian disimpan ke dalam datastore pemeliharaan. Datastore kemudain di-
load ulang untuk menghasilkan log history maintenance kepada bagian Teknologi

Informasi dan laporan perawatan aset tertunda kepada bagian Teknisi.
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Gambar 3.7 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mencatat dan Menjadwalkan
Perawatan Aset Komputer
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C. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengganti Komponen Aset
Komputer

Data flow level 1 penggantian komponen aset komputer masih
berhubungan dengan data flow diagram level 1 pencatatan dan penjadwalan
perawatan aset komputer. Bilamana ketika dilakukan perawatan aset komputer
terdapat komponen — komponen yang rusak, maka pencatatan penggantian
komponen wajib dimasukkan ke dalam catatan maintenance oleh Teknisi.

Data komponen rusak tersebut kemudian digunakan untuk meng-update
status pada datastore komponen dan aset komputer. Data komponen rusak
tersebut juga kemudian didokumentasikan ke dalam bentuk laporan berupa
laporan penggantian komponen kepada bagian Teknologi Informasi.

<DR 1
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—_—
41
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Gambar 3.8 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Mengganti Komponen pada Aset
Komputer
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D. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Menghapus dan Meremajakan Aset
Komputer

Proses mendapatkan kondisi aset memerlukan inputan berupa datastore
pemeliharaan, umur ekonomis memerlukan inputan datastore aset komputer dan
dan nilai buku aset komputer dari datastore penyusutan. Bila umur ekonomis dari
aset komputer sama dengan nol dan atau nilai bukunya sama dengan nol dan
dinyatakan dihapus dan atau kondisi aset komputer rusak maka proses selanjutnya
adalah membuat laporan penghapusan aset komputer. Proses selanjutnya, data
penghapusan dari aset disimpan ke dalam datastore penghapusan

Bila umur ekonomis dari aset komputer sama dengan nol dan atau nilai
bukunya sama dengan nol dan dinyatakan diremajakan maka proses selanjutnya
adalah membuat laporan penghapusan aset komputer. Proses kemudian meng-
update status dari aset komputer menjadi diremajakan dan menambah sisa umur

ekonomisnya menjadi 1 tahun.

& ) ;
Data Peremajaan Deput

? _\*Ieremajakan [Laporan Aset Komputer Diremajakan] _\‘Ianager
Penyusutan UnnurEkonomis_ Aset Komputz_ [Update Umur Exonomis] Tekxllolo/g
L 6.1

T

[Send Umur Exonomis]

Yy

[Get Nilai Buku] [Send Kondisi]

Deputi
[Laporan Aset Komputer Habis Pakai] P \,{anager
‘ Teknolo,
6.3 j
Kondisi_ Menghapus [Laporan Asst Komputer Russk]
Data Penghapusan Aset Komputz [Set Aset Komputer Dihapuskan]

Gambar 3.9 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Menghapus dan Meremajakan
Aset Komputer
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3.2.5. Pemodelan Database
A. Conceptual Data Model

Pada Conceptual Data Model (CDM) ini terdapat 11 tabel yaitu Divisi,
Karyawan, Aset Komputer, Penghapusan, Penghapusan_Rinc, Penyusutan,
Penyusutan_Rinc,  Pemeliharaan, = Pemeliharaan_Rinc, = Komponen dan
Komponen_Rinc.

Tabel master pada Conceputal Data Model (CDM) ini yaitu: Divisi,
Karyawan dan Komponen. Sedangkan 8 (delapan) tabel sisanya yaitu: Aset
Komputer, Penghapusan, Penghapusan_Rinc, Penyusutan, Penyusutan_Rinc,

Pemeliharaan, Pemeliharaan_Rinc dan Komponen Rinc merupakan tabel

transaksi.
Divisi
kd divisi pana
nm_divisi %
l, Fenghapuzan_Rinc
men Ik t9|_h_b_5_|:nakai
Karyawan kandisi
kd kary alasan
kd karyawan

nm_karyawman T
FAzet Komputer s
kd _aset
Komponen i tgl_perolehan

kd komponen Komponen_Rinc hrg_peroleha.n Fenghapuzan
inz_komponen } b ketarangan == | tgl_hbs_pakm. - &
mek ha e lIk) umur_ekonamis alasan
nama statuz tal sk
tahun
Femeliharaan Fenyusutan
tal_perawatan nilai_susut L i
jns_parawatan — nilai_siza
kondisi
Pemeliharaan_Rin:
tgl_perawatan Fenyusutan_Rine
jnz_perawatan tgl_susut
keterangan nilai_akm_suzut
nm_pemelihara nilai_sisa
ak . .
tgl_realizasi nilai_susut

Gambar 3.10 Conceptual Data Model (CDM) Sistem Informasi Inventarisasi dan

Pengelolaan Aset Komputer pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
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Physical Data Model (PDM) ini memiliki 11 tabel yaitu Divisi, Karyawan,

Aset Komputer, Penghapusan, Penghapusan_Rinc, Penyusutan, Penyusutan_Rinc,

Pemeliharaan, Pemeliharaan_Rinc, Komponen dan Komponen_Rinc.

Gambar 3.19 merupakan detil gambar dari Physical Data Model (PDM)

Sistem Informasi Inventarisasi dan Pengelolaan Aset Komputer pada PT PLN

(Persero) Distribusi Jawa Timur

KD KOMPONEM int
JNE_KOMPONEM

MERK
HAMA

FD_FOMPONEN = KD_HORPONEN

KOMPONEN_RINC

DIVIS!
KD DMVIEI int VD_D I KD_DKE]
NM_DMISI vaicharsm)
KDOMPONEN
warcharz20) VAR EIAN
"‘”°:“":§g) KD KARTANEN it
) i1 KD_ASET warchan2s)
KD_DIVISI int
NM_KARYAAN  varchar75)

FD_FARTANAN = FD_FARTANAN

ASET_KOMPUTER

KD_ASET warchanza)
KD_KOMPOMEN  int
KETERANGAN warchar100)

VD_ASET = k01_ASET

FEMELIHARAAN

KD_ASET

KONDIS]

TGL_FPERAWATAN - datetime
JNE_FERAWATAM

varchanzg)

warchan10)
warchanzg)

¥

KD_ASET
KD_KARYAIAN
TesL_PEROLEHAN
HR&_PEROLEHAN
TisL_HBS_PAKAI
UMUR_EKONOMIS
STATUS

|D_ASET = KO_ASET

PEMELIHARAAN_RINC

KETERANGAN

TiL_PERAWATAN
JHE_FERAWATAN

Hii_PEMELIHARA
TiL_REALISASI

datetime
warchan10)
warchan100)
warchan5d)
datetime

PENGHAPLISAN_RING
KD_SK int
TGL_HBS_PAKAL  datetime
KOHDISI varchar2a)
ALASAN et
KD _Sk= kD _Z}
warchan2d)
int
datetime
R FENGHAPLISAN
datetime | TERGRAFUSAN |
int KD SK  int
warchani5) ALASAN  text
TEL_SK  datetime
TAHUN  timestamp
KD_4ZET= kD _ASET
PENYUSUTAN
KD_ASET warchan2s)
NILAI_SUSUT  money [
HILAI_SISA money
FENYUSUTAN_RINC
TGL_SUSUT datetime
NILAI_AKM_SUSUT  money
HILAI_SISA money
HILAI_SUSUT money

Gambar 3.11 Physical Data Model (PDM) Sistem Informasi Inventarisasi dan

Pengelolaan Aset Komputer pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur
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C. Struktur Tabel

Berikut akan diuraikan struktur tabel yang akan digunakan pada sistem
atau aplikasi yang akan dibuat pada Rancang Bangun Sistem Informasi
Inventarisasi dan Pengelolaan Aset Komputer pada PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur.
1. Nama Tabel : Divisi
Fungsi Tabel : Menyimpan data mengenai divisi — divisi yang terdapat di PT PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur

Primary Key : Kd_Divisi

Foreign Key : -
Tabel 3.9 Divisi
No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Divisi varchar(10) Primary Key
2 Nm_Divisi varchar(25)
2. Nama Tabel : Karyawan

Fungsi Tabel : Menyimpan data mengenai pengguna aset komputer yaitu
karyawan
Primary Key : Kd_Karyawan

Foreign Key : Username



Tabel 3.10 Karyawan
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No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Karyawan varchar(10) Primary Key
2 Username varchar (25) Foreign Key
3 Nm_Karyawan varchar(25)

3. Nama Tabel : Aset Komputer

Fungsi Tabel : Menyimpan data — data terkait mengenai aset komputer

Primary Key : Kd_Aset

Foreign Key : Kd_Karyawan, Kd_Divisi

Tabel 3.11 Aset Komputer

No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Primary Key
2 Kd_Karyawan varchar(10) Foreign Key
3 Kd_Divisi varchar(10) Foreign Key
4 Tgl Perolehan Datetime

Hrg_Perolehan float(8,2)
6 Tgl Habis_Pakai Datetime
7 Umur_Ekonomis numeric(2,0)

4. Nama Tabel : Pemeliharaan

Fungsi Tabel : Menyimpan data mengenai catatan perawatan aset komputer

Primary Key : -

Foreign Key : Kd_Aset, Kd_Karyawan, Kd_Divisi



Tabel 3.12 Pemeliharaan
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No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Foreign Key
2 Kd_Karyawan varchar(10) Foreign Key
3 Kd_Divisi varchar(10) Foreign Key
4 Nm_Pemelihara varchar(100)

5 Tgl_Pemeliharaan Datetime

6 Keterangan varchar(255)

5. Nama Tabel : Pemeliharaan_Rinc

Fungsi Tabel : Menyimpan data — data mengenai rincian pemeliharaan tiap aset

komputer

Primary Key : -

Foreign Key : Kd_Aset, Kd_Divisi, Kd_Karyawan

Tabel 3.13 Pemeliharaan_Rinc

No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Foreign Key
2 Kd_ Karyawan varchar(10) Foreign Key
3 Kd_Divisi varchar(10) Foreign Key
4 Jns_Pemeliharaan varchar(10)
5 Catatan varchar(255)
6 Keterangan varchar(255)




6.

Fungsi Tabel : Menyimpan nilai — nilai penyusutan dan akumulasi penyusutan
pada aset komputer

Primary Key : -

Nama Tabel : Penyusutan

Foreign Key : Kd_Aset, Kd_Karyawan, Kd_Divisi

Tabel 3.14 Penyusutan

No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Foreign Key
2 Kd_Karyawan varchar(10) Foreign Key
3 Kd_Divisi varchar(10) Foreign Key
4 Tgl Perolehan Datetime
5 Hrg_Perolehan float(8,2)
6 Nilai_Susut float(8,2)
7. Nama Tabel : Penyusutan Rinc

Fungsi Tabel : Menyimpan data — data rincian tentang nilai penyusutan dan nilai

aset setelah penyusutan

Primary Key : -

Foreign Key : Kd_Aset, Kd_Karyawan, Kd_Divisi

Tabel 3.15 Penyusutan_Rinc

No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Foreign Key
2 Kd_Karyawan varchar(10) Foreign Key
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Tabel 3.16 Penyusutan_Rinc (lanjutan)

No Kolom Tipe Data Keterangan
3 Kd_Divisi varchar(10) Foreign Key
4 Tgl Susut Datetime
5 Total Akm_Susut float(8,2)
6 Nilai_Sisa float(8,2)

8. Nama Tabel : Penghapusan

Fungsi Tabel : Menyimpan data aset — aset komputer mana saja yang akan
dihapuskan

Primary Key : No_SK

Foreign Key : -
Tabel 3.17 Penghapusan
No Kolom Tipe Data Keterangan
1 No SK varchar(10) Primary Key
2 Tgl SK varchar (25)
3 Tahun Datetime
4 Keterangan varchar(255)
Q. Nama Tabel : Penghapusan_Rinc

Fungsi Tabel : Menyimpan detil data aset — aset komputer mana saja yang akan

dihapuskan

Primary Key : No_SK

Foreign Key : -



Tabel 3.18 Penghapusan_Rinc
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No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Foreign Key
2 Kd_Divisi varchar(10) Foreign Key
3 Kd_Karyawan varchar(10) Foreign Key
4 No SK varchar(10) Foreign Key
5 No ID Smallint Primary Key
6 Tgl_Perolehan varchar (25)
7 Tgl Hbs Pakai Datetime
8 Kondisi varchar(50)
9 Alasan varchar(255)
10 Keterangan varchar(255)

10. Nama Tabel : Komponen

Fungsi Tabel : Menyimpan data — data mengenai komponen

Primary Key : Kd_Komponen

Foreign Key : -

Tabel 3.19 Komponen

No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Komponen varchar(10) Primary Key
2 Nm_Proc varchar (25)
3 Merk varchar(25)
4 Jenis Varchar(25)
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11. Nama Tabel : Komponen_Rinc
Fungsi Tabel : Menyimpan detail aset komputer mengenai perangkat processor
Primary Key : -

Foreign Key : Kd_Proc, Kd_Aset

Tabel 3.20 Komponen_Rinc

No Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kd_Aset varchar(10) Foreign Key
2 Kd_Komponen varchar(10) Foreign Key
3 Keterangan varchar(10)

3.2.6. Desain Input/ Output

Setelah melakukan perancangan basis data, proses selanjutnya adalah
membuat desain input / output. Desain input / output bertujuan untuk mengetahui
dokumen — dokumen apa saja yang dibutuhkan oleh sistem terhadap kebutuhan
proses bisnis. Dengan dibuatnya desain input / output dari sistem, dokumen —
dokumen yang menjadi kebutuhan sistem dapat teridentifikasi dan sistem dapat
menghasilkan output yang sesuai dengan hasil identfikasi tersebut.

A. Daftar Aset Komputer

Daftar aset komputer merupakan daftar dari aset — aset komputer hasil dari
proses e-procurement yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan
pengadaan komputer baru. Daftar Aset Komputer terdiri dari tiga sub bab: Detail

Komputer, Detail Spesifikasi dan Detail Pengguna.
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PT PLN (Persero)
-~ Distribusi Jawa Timur Daftar Aset KomPUter
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Detil Komputer
Kode Aset KOMPULAL & 1w asimssissimss et i Harga Perolehan S i A B B A B
Tipe Mainframe s A S A SN S Tanggal Perolehan ...,

Model Komputer Umur Ekonomis

Manufacturer Nilai Residu / Sisa s P ey Y SR AN YRS A YRR

Serial Number B R R R T TR

Supplier YRR SR SRR SR SRR SR SRR A

Detil Spesifikasi Detil Pengguna

Processor A A TS S Pengguna @ ...

Motherboard R R T SR T S R Divisi AR AN AN SR
UnEUISaNa! Suowmmsniramsnrapssuasagsing

Virtual Graphic Adapter R RS SRR
Hard Drive T anssssmensessesnns et a et nenees
Random Access Memory Toengornsmmrasessasrssesnamsussmensusans
Monitor BoRe O eT e (P SIS
Keyboard R R R R R AR T S S A

Mouse B cvermsemrsemsasmssengs s et s Halaman .. dari ...

Gambar 3.12 Daftar Aset Komputer

Detail Komputer terdiri dari Kode Aset Komputer, Tipe Komputer, Model
Komputer, Manufacturer, Serial Number dan Supplier. Detail Pengguna terdiri
dari Nama Pengguna, Divisi dan Unit Usaha. Detail Spesifikasi terdiri dari
Processor, Motherboard, Hard Disk, RAM, VGA, Monitor, Mouse, Keyboard
(beserta serial number-nya)

B. Desain Label Barang

Desain Label Barang digunakan untuk pelabelan aset komputer sebagai

identitas dari aset komputer itu sendiri. Desain Label Barang dapat dilihat pada

Gambar 3.13
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PT PLN (Persero)

- Distribusi Jawa Timur
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Detil Komputer
Kode Aset KoMPULEr:3 .....mwmsmmammsssms

Tipe Mainframe

Model Komputer

Manufacturer

Serial Number

Supplier

Detil Pengguna

Pengguna

Divisi T eassnsssssssnssnsssnssnsnasenssnssssens

Unit Usaha :

Detil Spesifikasi

Processor

Motherboard

Virtual Graphic Adapter
Hard Drive

Random Access Memory
Monitor

Keyboard

Mouse

Label Barang

Gambar 3.13 Desain Label Barang

C. Desain Daftar Aset Terkomputerisasi

Desain Daftar Aset Terkomputerisasi digunakan sebagai dokumentasi dari

aset — aset komputer yang telah terinventarisasi. Jumlah komputer yang masuk

dan terinventarisasi dibandingkan dengan jumlah aset komputer yang diadakan

oleh perusahaan. Lebih lengkap mengenai bentuk desain dapat dilihat pada

gambar 3.14
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Daftar Aset Komputer

PT PLN (Persero)
) Distribusi Jawa Timur R . .
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Terinventarisasi
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode : BULAN - TAHUN
Ot Fonsovommensumemnmans
Kd_Aset Tipe Komputer Model Manufacturer | Tgl_Perolehan | Tgl_Hbs_Pakai | Sisa_Umur_Eko | Sisa_Nilai_buku Divisi Unit_Usaha Pengguna Status

Halaman 1 dari 100

Surabaya, dd / MM/ yyyy

Penanggung Jawab

D. Desain Jadwal Perawatan Rutin Aset Komputer

Gambar 3.14 Desain Daftar Aset Komputer Terinventarisasi

Desain Jadwal Perawatan Rutin Aset Komputer digunakan sebagai

panduan teknisi untuk merawat komputer — komputer mana saja yang sudah

waktunya untuk dicek atau diservis. Lebih lengkap mengenai bentuk desain dapat

dilihat pada gambar 3.15



Komputer

PT PLN (Persero) Jadwal Perawatan Rutin Aset
- Distribusi Jawa Timur
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode : BULAN - TAHUN
Kd_Aset Divisi Unit_Usaha Pengguna Kondisi Tgl_Perawatan

Halaman 1 dari 100

Bagian Teknisi

Gambar 3.15 Desain Jadwal Perawatan Rutin Aset Komputer

E. Desain Jadwal Perawatan Insidentil Aset Komputer
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Desain Jadwal Perawatan Rutin Aset Komputer digunakan sebagai

panduan teknisi untuk merawat komputer — komputer mana saja yang sudah

waktunya untuk dicek atau diservis. Lebih lengkap mengenai bentuk desain dapat

dilihat pada gambar 3.16
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RPN (Perses) Jadwal Perawatan Insidentil
- Distribusi Jawa Timur

JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Aset Komputer

Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Periode : BULAN - TAHUN

Kd_Aset Divisi Unit_Usaha Pengguna Kondisi Tgl_Perawatan

Halaman 1 dari 100 Bagian Teknisi

Gambar 3.16 Desain Jadwal Perawatan Insidentil Aset Komputer
F. Desain Log History Maintenance
Desain Log History Maintenance digunakan untuk mencatat tindakan apa
saja yang dilakukan oleh teknisi dalam perawatan aset komputer. Desain ini
mencatat jenis perawatan aset komputer, baik rutin dan insidentil. Desain log

history maintenance dapat dilihat pada gambar 3.17
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PT PLN (Persero)

Distribusi Jawa Timur

JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Log History Maintenance

Kode Aset D

No Ins_Perawatan | TolPerawatan | Tgl_Realisasi_Perawatan Nm_Teknisi Keluhan Catatan Kondisi
1 Rutin 20/01/2010 20/01/2010 Suryadi Tidak ada Pengecekan Hardware Rutin Baik

2 Insidentil 24/03/2010 25/03/2010 Simin Komputer Berjalan Lambat Penggantian RAM Cukup

3 Rutin 20/05/2010 25/05/2010 Mukiyo Tidak ada Pengecekan Hardviare Rutin Cukup

Halaman 1 dari 100

Gambar 3.17 Log History Maintenance

G. Desain Laporan Penggantian Komponen Komputer

Laporan penggantian komponen komputer digunakan untuk mencatat aset

— aset komputer mana saja yang mengalami perubahan komponen. Gambar 3.26

menunjukkan Desain Laporan Penggantian Komponen Komputer
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PT PLN (Persero) .
-~ Distribusi Jawa Timur Laporan Penggantlan
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Komponen
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode : BULAN - TAHUN
JONISIKOMPORON: 2 vt st 3a s Tl 2 oo s ST s SRV RSN
Kd_Aset Tgl_RealisasiPerawatan Divisi Unit_Usaha Pengguna Komponen Pengganti
Halaman 1 dari 100 Penanggung Jawab

Gambar 3.18 Laporan Penggantian Komponen

Pada desain laporan penggantian komponen komputer juga dilampirkan
Desain Surat Keterangan Penggantian Komponen Komputer digunakan sebagai
lampiran oleh teknisi untuk mengganti perangkat — perangkat yang rusak pada
aset komputer pada saat melakukan perawatan. Gambar 3.20 menunjukkan Desain

Surat Keterangan Penggantian Perangkat Komputer
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PT PLN (Persero)

- Distribusi Jawa Timur
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Surat Keterangan
Penggantian Komponen Komputer

Dengan ini menyatakan bahwa komputer dengan,

Kode Aset s T S ST U SRS

Divisi
Unit Usaha D A e P e B L

Pengguna 3 o e 22 amane S R ANATA £8 SRR 3 R R ACA

Mengalami penggantian komponen berupa

Nama Komponen ¥ wansnessensnsnessensasnassansasnassansssnes

Surabaya, ....... TN .V, |

Penanggung Jawab

Gambar 3.19 Surat Penggantian Komponen Komputer

H. Desain Laporan Penggantian Komponen
Desain Laporan Penggantian Komponen berisi daftar aset — aset komputer
mana saja yang telah diganti komponennya karena rusak beserta komponen

penggantinya. Bentuk desain laporan penggantian komponen dapat dilihat pada

gambar 3.20
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PT PLN (Persero) Laporan Penggantian
- Distribusi Jawa Timur
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Komponen
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode : BULAN - TAHUN
Kd_Aset Divisi & Unit Usaha Pengguna Tgl_Realisasi Jns_Pemeliharaan Teknisi Komponen_Rusak Komponen_Pengganti
Halaman 1 dari 100 Penanggung Jawab

Gambar 3.20 Desain Laporan Penggantian Komponen
. Laporan Hasil Perawatan Rutin
Laporan Hasil Perawatan Rutin Terselesaikan berisi daftar aset — aset
komputer mana saja yang telah dirawat oleh teknisi pada suatu periode tertentu.
Apabila aset komputer tersebut telah dirawat, maka status pada hasil perawatan
adalah “‘selesai”. Sebaliknya, bila aset komputer belum dirawat atau telah
melebihi jadwal perawatannya maka status pada kolom adalah “pending”. Desain

laporan hasil perawatan rutin dapat dilihat pada gambar 3.21
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PT PLN (Persero) . =

= Distribusi Jawa Timur Laporan Hasil Perawatan Rutin
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Pending
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Periode : BULAN - TAHUN

Kd_Aset Divisi = Unit Usaha | Nama Pengguna | Tgl_Pemeliharaan Tgl_Realisasi Pengguna Status_Perawatan Kondisi Keluhan Catatan

Halaman 1 dari 100 Penanggung Jawab

Gambar 3.21 Laporan Hasil Perawatan Rutin Pending

PT PLN (Persero) . .

: Distribusi Jawa Timur Laporan Hasil Perawatan Rutin
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Terselesaikan
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Periode : BULAN - TAHUN

Kd_Aset Divisi = Unit Usaha Nama Pengguna Tgl_Pemeliharaan Tgl_Realisasi Pengguna Status_Perawatan Kondisi Keluhan Catatan

Halaman 1 dari 100 Penanggung Jawab

Gambar 3.22 Laporan Hasil Perawatan Rutin Terselesaikan

J. Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Berdasarkan Kondisi
Desain laporan jumlah aset komputer berdasarkan kondisi berisi aset — aset
komputer yang saat ini dioperasionalkan. Kondisi pada aset — aset komputer

tersebut dibagi menjadi 4 (empat): baik, sedang, buruk dan diremajakan. Dengan
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mengetahui jumlah — jumlah aset komputer berdasarkan kondisinya, perusahaan
secara langsung dapat memantau seberapa banyak aset komputer yang layak
untuk dioperasionalkan maupun berapa jumlah aset komputer yang tidak dalam
kondisi bagus. Dengan demikian laporan ini secara tidak langsug digunakan oleh
Deputi Manager Teknologi Informasi untuk mengevaluasi aset — aset komputer

yang saat ini dioperasionalkan. Desain laporan dapat dilihat pada gambar 3.23

PT PLN (Persero) Laporan Jumlah
- Distribusi Jawa Timur

JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Aset Komputer

Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057 Berdasarkan Kondisi

Periode : BULAN - TAHUN

Kd_Aset Manufacturer - Model | Serial Number Tgl_Perolehan Tgl_Habis_Pakai Sisa Umur Nilai Buku Pengguna Kondisi

Penanggung Jawab

Gambar 3.23 Laporan Jumlah Aset Komputer Berdasarkan Kondisi
K. Desain Laporan Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Aset Komputer

Desain Laporan Nilai Penyusutan dan Nilai Buku Aset Komputer berisi
tentang perhitungan penyusutan keseluruhan aset komputer yang terdapat pada PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. Selain itu, laporan ini juga berisi tentang
sisa nilai buku keseluruhan mengenai aset komputer yang ada di dalam

perusahaan. Dengan adanya laporan ini, perusahaan dapat melaporkan
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pertanggung jawaban dari anggaran yang telah dialokasikan oleh pemerintah

kepada perusahaan sekaligus dijadikan alat bukti pelaporan. Kemudian, laporan

ini juga digunakan oleh perusahaan sebagai dasar posisi keuangan perusahaan,

dari sisi aktiva berwujud berupa aset komputer. Desain laporan dapat dilihat pada

gambar 3.24
PT PLN (Persero) Laporan Nilai Penyusutan dan
-~ Distribusi Jawa Timur wge
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Nilai Buku
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Periode : TAHUN

Periode

Harga Perolehan

Total Nilai Penyusutan

Total Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku

Januari

Februari

Maret

Penanggung Jawab

Gambar 3.24 Laporan Nilai Penyusutan dan Nilai Buku

L. Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Diremajakan

Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Diremajakan digunakan untuk me-

list aset — aset komputer yang telah melewati masa atau umur ekonomisnya atau

aset dengan nilai buku sama dengan nol namun dilakukan peremajaan. Aset

Komputer yang diremajakan memiliki tambahan masa ekonomis selama 1 tahun

namun nilai buku pada aset komputer diasumsikan tidak bertambah. Gambar 3.25

menunjukkan desain laporan jumlah aset komputer yang mengalami peremajaan.
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PT PLN (Persero
g Dismbus(i e Ti)mu, Laporan Jumlah Aset Komputer
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Diremajakan
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode :  BULAN - TAHUN
Kd_Aset Divisi Unit_Usaha Pengguna Tgl_Perolehan | Tgl_Habis_Pakai | Sisa_Umur_Eko Nilai Buku Kondisi

Halaman 1 dari 100

Penanggung Jawab

Gambar 3.25 Laporan Jumlah Aset Komputer Diremajakan

M. Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Habis Pakai

Desain laporan jumlah aset komputer habis pakai berisi tentang laporan

aset komputer yang umur ekonomisnya telah habis di dalam perusahaan. Gambar

3.26 menunjukkan Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Habis Umur

Ekonomisnya
PT PLN (Persero
o Dismbus(i e Ti)mur Laporan Jumlah Aset Komputer
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Habis Pakai
3 Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode :  BULAN - TAHUN
Kd_Aset Divisi Unit_Usaha Pengguna Tgl_Perolehan Tgl_Habis_Pakai | Sisa_Umur_Eko Nilai Buku Kondisi

Halaman 1 dari 100

Penanggung Jawab

Gambar 3.26 Laporan Jumlah Aset Komputer Habis Pakai
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N. Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Rusak
Desain laporan jumlah aset komputer per periode berisi jumlah aset — aset
komputer yang dinyatakan rusak di dalam perusahaan. Gambar 3.27 menunjukkan

Desain Laporan Jumlah Aset Komputer Rusak

PT PLN (P

B il s T Laporan Jumlah Aset Komputer
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Rusak
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057

Periode :  BULAN - TAHUN

Kd_Aset Divisi Unit_Usaha Pengguna Tgl_Perolehan Tgl_Habis_Pakai | Sisa_Umur_Eko Nilai Buku Kondisi

Halaman 1 dari 100 Penanggung Jawab

Gambar 3.27 Laporan Jumlah Aset Komputer Rusak
O. Desain Daftar Rencana Anggara Pengadaan Komputer
Desain Daftar Rencana Anggaran Pengadaan Komputer berisi tentang
daftar — daftar aset komputer yang akan diadakan bersumber dari daftar
penghapusan aset komputer. Gambar 3.28 menunjukkan Desain Daftar Rencana
Jumlah Pengadaan Aset Komputer dan Desain Daftar Rencana Anggaran

Pengadaan Komputer
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PT PLN (Persero
. Dismbus(i Jawa Ti)mu, Daftar Rencana Pengadaan Aset
JI. Embong Trengguli 19-21 Surabaya Komputer
Telp : 031-5340651-55 Fax: 031-5310057
Periode :  BULAN - TAHUN
Detail Pengadaan
Jumlah Aset Komputer & s sme buah

Besar Anggaran Pengadaan

Kd_Aset Model Serial Number Divisi Unit_Usaha Pengguna Tgl_Perolehan Tgl_Habis Nilai_Perolehan Status

Halaman 1 dari 100

Penanggung Jawab

Gambar 3.28 Daftar Rencana Jumlah Pengadaan Aset Komputer

3.2.7. Desain Interface
A. Desain Interface Login

Desain Interface Login digunakan untuk masuk ke halaman utama

aplikasi. Desain Interface Login dapat dilihat pada gambar 3.29

Login LIO]X]

Usernome

Login

Gambar 3.29 Desain Interface Login
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B. Desain Interface untuk bagian Inventarisasi
B.1. Desain Interface Inventarisasi Komponen

Desain Interface Grid Dafatr Inventarisasi Komponen berfungsi untuk
menampilkan komponen — komponen yang telah diinventarisasi oleh bagian

Inventarisasi.

Daftar Komponen Terinventarisasi CIo]X]|
[] [Kode Komponen | Jenis Komp Tipe Komp Model |Manufacturer |Supplier Serial Number Status
)
12[ ilkamq Error!! —
ulang data pada No Row Selected —
O ‘ grid
| e
i M pilkan hal Edit —
| loop | refresh || plus "mﬂl Eomponen Terinventarisasi. En
T User harus memilih baris Menampilkan jumlah
pada tabel. Jika tidak maka maksimal data pada grid |

1 error

Untuk mencari Menampilkan
data pada grid hﬂl::\l:m Tamhah

Terinventarisasi

Gambar 3.30 Desain Interface Grid Daftar Komponen Terinventarisasi

Untuk menginputkan komponen baru, bagian Inventarisasi menekan
button plus. Sistem kemudian menampilkan desain interface Form Input
Komponen. Bagian Inventarisasi kemudian menginputkan data pada field — field

tipe Komputer, model, serial number, supplier dan status.
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rem Lot foreee B

Tipe Komputer @ Personal Computer

O Server
Model | Pilih Model. [+]
Serial Number | | Errorll

Please Fill All The Fields
Supplier ﬁ'ih Supplier.. | A4 | Correctly
Status [Pilih Status.. | o |
Kembali ke Halaman
|_ Submit —l |_ Reset —l |_ Cancel Grid Komponen
Terinventarisasi
|
Menyimpan data sesuai dengan Menghapus Tsian

isian field. Bila terdapat field
yang masih kosong maka sistem
akan menampilkan pesan error

Field

Gambar 3.31 Desain Interface Form Input Komponen
B.2. Desain Interface Input Komputer Baru
Desain Interface input komputer baru digunakan oleh bagian Inventarisasi
untuk menginventarisasi aset komputer. Aset — aset komputer yang telah
terinventarisai  ditampilkan pada desain interface grid aset komputer

terinventarisasi.

Grid Daftar Aset Komputer Terinventarisasi Q IE
Kode Aset |Manufacturer |Serial Tanggal Tanggal Habis |Sisa Umur Harga 0
0 Komputer _| - Model Number | |pernlehan  |Patai Elkonomis | Perolehan Lan e
™

12[ I menampilkan Upload Error!! —
ulang data pada. || pyje pyer ‘ No Row Selected —
O grid | | | 5

[Ltor[[rtes [ e it

100 v

Menampilkan jumlah
maksimal data pada grid

1

Untuk mencari Menampillkan
data pada grid halaman Tambah
.

Terinventarisasi

Gambar 3.32 Desain Interface Grid Komputer Terinventarisasi
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Untuk menginputkan data baru, bagian Inventarisasi menekan button plus
pada grid. Sistem kemudian menampilkan form input komputer. Bagian
Inventarisasi kemudian menginputkan nilai perolehan, tanggal perolehan, umur
ekonomis, pengguna serta divisi pengguna dari aset komputer. Umur ekonomis
diasumsikan selama 4 tahun masa penggunaan dan penentuan tanggal habis pakai
didapat dari selisih tanggal perolehan dengan umur ekonomis yang dimasukkan ke
dalam aplikasi.

B Gambar

Gambar 3.33 Desain Interface Input Komputer
B.3. Desain Interface Print Report Aset Komputer Terinventarisasi

Aset — aset komputer yang telah diinputkan ke dalam database kemudian
dicetak oleh bagian Inventarisasi melalui form Report Aset Komputer
Terinventarisasi.

Bagian Inventariasi menginputkan tipe Komputer: apakah ‘“Personal
Computer”, “Server” atau keduanya. Field selanjutnya adalah status komputer:
apakah “Aktif”, “Rusak”, “Diremajakan”, “Habis Masa Pakai”, “Non-Aktif”,
“Gudang” atau semua status. Field urutkan berdasarkan berfungsi untuk
mengurutkan laporan yang dicetak: apakah berdsasarkan “kode aset komputer”,
“tanggal perolehan” atau “harga perolehan”. Gambar Desain Interface Print

Report Aset Komputer Terinventarisasi dapat dilihzat pada gambar
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Repert Aset Komputer Terinventarisasi g@
Tipe Komputer | Pilih Tipe Komputer.. | v |
— Errorll
Status Komputer ﬁl'h Status.. | hd | Please Fill All The Fields

— Correctly
Pilih Pengurutan |_|:>'|'|'l Pengurutan.. | B |

o e ]

Mencetak report Aset Komputer Menghapus Isian
Terinventarisasi. Bila user tidak Field
mengisi keseluruhan field maka
siztem akan menampilkan pesan
errar

Gambar 3.34 Desain Interface Report Aset Komputer Terinventarisasi
B.4.Desain Interface Print Label Barang
Bagian Inventarisasi kemudian mencetak label barang sesuai dengan aset —
aset komputer yang telah tersimpan ke dalam database. Bagian inventarisasi
menginputkan nama pengguna dari aset komputer yang dilengkapi dengan

autocomplete pada textbox kode aset komputer

Print Label Azet Komputer E’@
Kode Aset Komputer | Autosuggest Kode Aset Komputer | Errarll
|’_—| Pleose Fill All The Fields
Print | Reset | Correctly
1

Mencetak label aset komputer. Menghapus Lsian
Bila user tidak mengisi
keseluruhan field maka sistem

akan menampilkan pesan error

Field

Gambar 3.35 Desain Interface Cetak Label Aset Komputer
C. Desain Interface untuk Pengguna
Terdapat 3 (tiga) menu utama pada desain interface pengguna: pengisian

keluhan, pemesanan jadwal perawatan insidentil, dan view detail komputer.
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C.1. Desain Interface untuk Pengisian Keluhan

Setelah melakukan proses login, user kemudian menekan menu “Pengisian
Keluhan” pada menu. Sistem kemudian menampilkan halaman grid jadwal
perawatan rutin berdasarkan user yang melakukan login terhadap aplikasi yang

berisi kolom-kolom kode perawatan, tanggal perawatan dan keluhan.

Grid Jadwal Perawatan Rutin [ (=0 (4
[] [Kode Aset Perawatan Tanggal Perawatan [Keluhan
: =
1?_[ Error!! |
No Row Selected
- g—— |
ilkan [~

Halm an Form
Pengisian Keluhan Menampilkan jum la]l | :
Pengguna maksimal data pldﬂ grid

pilkan
ulang data pada
grid

Gambar 3.36 Desain Interface Grid Jadwal Perawatan Rutin
Untuk mengisi form keluhan, user kemudian memilih salah satu baris pada
grid jadwal perawatan rutin yang diinginkan untuk kemudian menekan tombil
“pencil” pada menu grid. Sistem kemudian menampilkan form pengisian keluhan
yang berisi field — field kode aset komputer, jenis pemeliharaan, tanggal
pemeliharaan dan keluahan.User kemudian menekan tombol “Submit” kemudian
sistem menyimpan data keluhan oleh user dan menampilkan halama grid jadwal

perawatan rutin.
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Form Pangisian Keluhan LID]x]
Kode Aset Komputer | | Erronll
o Please Fill All The Fields
Jenis Pemeliharaan | | Correctly

Tanggal Pemeliharaan | |

Keluhan

- Kembali ke Halaman
| Submit || Reset | Cancel Grid Tadwal
KN . [ Perawatan

Menyimpan data sesuai dengan
isian field. Bila terdapat field
wang masih Kosang maka sistem
akan menampilkan pesan error

Menghapus Isian
Field

Gambar 3.37 Desain Interface Pengisian Keluhan

C.2.Desain Interface untuk Pemesanan Perawatan Insidentil

Untuk melakukan proses pemesanan perawatan insidentil, user menekan
menu “Pemesanan Perawatan”. Sistem kemudian menampilkan halaman
pemesanan perawatan yang berisi field — field kode aset komputer (berdasarkan
kode aset komputer pengguna yang melakukan login), tanggal pesan dan keluhan.
Bila Tanggal Pemesanan kurang dari seminggu dari jadwal perawatan rutin yang
telah dijadwalkan oleh sistem, maka sistem tidak akan menyimpan data

pemesanan.
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Ferm Pamesanan Parawatan Insidentil Q@
Kode Aset Komputer | | ° Errorll

Please Fill All The Fields
Correctly

Tanggal Pemeliharaan | |

Keluhan

et [ ]
TN ™

Menyimpan data sesuai dengan
isian field. Bila terdopat field

yang masih kosong maka sistem
L akan menampilkan pesan error

Menghopus Isian
Field

A

Gambar 3.38 Desain Interface Pemesanan Perawatan Insidentil
C.3.Desain Interface Lihat Detail Komputer
Menu terakhir yaitu menu “Lihat Detail Komputer” dimana sistem
menampilkan halaman detail komputer berdasarkan user yang melakukan login
terhadap aplikasi. Halaman detail komputer berisi groupbox detail pengguna dan

komponen, grid log history maintenance dan grid nilai penyusutan dan nilai buku.

Detail Pengguna [_]| | oetail Komponen =]
Kede Aset Komputer | | | | Motherboard | |
Wodel Komputer | | || processor | |
Serial Nunben | | || vea | |
Divisi - Unit Uscha | | RAM | |
Tanggel Perclchan | | || Hardbrive | |
Tanggal Habis Pakai | ||| Monior | |
Horga Peralchan | | || Keyboard | |
Kendisi | | || mouse | |
Sstarus | |

Gambar 3.39 Desain Interface Lihat Detail Komputer
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Grid History Maintenance Q@
D No Jenis P Tanggal F Tanggal Realisasi Py Teknisi Catatan Keluhan
o~
O
e
Menampilkan jumlah 0|
maksimal data pada grid
Grid Nilai Penyusutan Q@
Periode | Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Total Akumulasi Penyusutan  |Nilai Buku
~]
1 Rp 10.000.000 Rp 500.000 Rp 500.000 Rp 9.500.000
2 Rp 10.000.000 Rp 500.000 Rp 1.000.000 Rp 9.000.000 N

Menampilkan jumlah
maksimal data pada grid

10

Gambar 3.40 Desain Interface Lihat Detail Komputer (lanjutan)

D. Desain Interface untuk Bagian Teknologi Informasi

D.1. Desain Interface Pencatatan Perawatan dan Penggantian Komponen

Sebelum dilakukan proses pencatatan perawatan, sistem sebelumnya

melakukan penjadwalan perawatan dari tiap — tiap aset komputer yang

terinventarisasi. Proses pencatatan perawatan dimulai dari menu “Penjadwalan”

yang di-breakdown menjadi “Rutin” dan “Insidentil”.

Sistem kemudian

menampilkan form input periode penjadwalan yang terdiri dari field-field tanggal

awal dan tanggal akhir.
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Tariwal Perawstan Butin [][O][X]

Tanggal Awal | Datepicker Tanggal Awal | Errorll
Please Fill All The Fields
Tanggal Akhir |Ea1'epicker~ Tanggal Akhir —l Correctly

.

Menampilkan Grid Jadwal
Perawatan Rutin. Bila inputan
field kosong dan atau tidak sesuai

maka sistem akan menampilkan
errar

Menghapus Isian
Field

Gambar 3.41 Desain Interface Input Periode Penjadwalan Rutin

Jadwal Perawatan Insidenti [—]O][X]

Tanggal Awal | Datepicker Tanggal Awal | Errnrll
Please Fill All The Fields
Tanggal Akhir |E:L#apr’c.ker' Tanggal Akhir | Correctly

e BV et 5
N |

Menampilkan Grid Jadwal
Perawatan Rutin. Bila inputan
field kasong dan atou tidak sesuai

maka sistem akan menampilkan
error

1

Menghapus Isian
Field

Gambar 3.42 Desain Interface Input Periode Penjadwalan Insidentil
Setelah user mengisi field; user menekan tombol “Print” untuk mencatak
jadwal perawatan. User menekan tombol “View” kemudian sistem menampilkan

grid jadwal perawatan, baik rutin maupun insidentil.
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EIE]X]|

Grid Jadwal Perawatan Rutin

Kode Aset e q it i |Tangeal
o Divisi Unit Usaha Nama Pengguna  |Kondisi Terakhir Perawatan Keluhan

O

12[ Error!! n
No Row Selected

O

7 Nenmpition ot | v
Form Log History
Maintenance. Bila user Menampilkan jumlah
tidak memilih baris data maksimal data pada grid
pada grid maka sistem akan
menampilkan pesan error

2

Gambar 3.43 Desain Interface Jadwal Perawatan Rutin

Grid Jadwal Perawatan Insidentil
Kode Aset annq q - . Tanggal
D _ o Divisi Unit Usaha Nama Pengguna  |Kondisi Terakhir Perawatan Keluhan |
-~

Form Log History
Maintenance. Bila user Menampilkan jumlah n
tidak memilih baris data maksimal data pada grid

pada grid maka sistem akan
menampilkan pesan error

Gambar 3.44 Desain Interface Jadwal Perawatan Rutin
User kemudian memilih salah satu baris dari grid, kemudian menekan

tombol “pencil” pada menu grid. Sistem kemudian menampilkan halaman form

pencatatan perawatan.
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Form Maintenance

LB

Tick Bila Komputer Rusak
[ Rusak?

Bila user mengklik pilihan ini.
maka sistem otomatis mengisi
field catatan dengan ision "rusok,
tidak dapat diperbaiki lagi" dan
kondisi dengan pilihan "Rusak"

Tick Untuk Mengganti Komponen
] Ganti Komponen?

Bila user mengklik pilihan ini
maka sistem akan menampilkan
pop-up penggantian daftar
kompanen yang terpasang dengan

komponen penggantinya

Tanggal Reali

|Ea1epicl«=.r- Tanggal Realisasi Perawatan —l

Nama Teknisi

Keluhan

Catatan

Kondisi

Menyimpan dafa sesuai dengan
isian field. Bila terdapat field
wang masih kosong maka sistem
akan menampilkan pesan errar

Ehose.n Teknisi

=]

Eilih Kondisi..

=]

Menghapus Isian

Field

o

Errorll
Please Fill All The Fields
Correctly

Gambar 3.45 Desain Interface Pencatatan Perawatan

Desain Interface Pencatatan Perawatan terdiri dari field — field tanggal

realisasi, nama teknisi, keluhan, catatan dan kondisi yang tiap — tiap field-nya

wajib diisi oleh user.

Pada desain interface pencatatan perawatan terdapat menu penggantian

komponen yang berfungsi untuk mengganti komponen — komponen aset komputer

yang dianggan rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi.

Form Panggantian Komponen

[=IEIx]

Motherboard anponr.n Terpasang

—l Ehose.n Komponen Pengganti

[=]

Motherboard anponr.n Terpasang

Motherboard anponen Terpasang

Motherboard anponr.n Terpasang

Motherboard Fﬂmpﬂmn Terpasang

Motherboard Fﬂmpone.n Terpasang

Motherboard Fﬂmpﬂn&.n Terpasang

Motherboard Fﬂmpﬂmn Terpasang

—| Ehose,n Kamponen Pengganti [+]

] Ehose,n Komponen Pengganti [+]

] oimmr T8 [@) o

T [ 5] | @ Fompiers
—l Ehosen Kompanen Pengganti [

—l Ehﬂsen Kompanen Pengganti [

—l Ehosen Kompanen Pengganti [

¢~ Menyimpan data

sesuai dengan
isian field

Gambar 3.46 Desain Interface Penggantian Komponen
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User memilih menu “Penyusutan” kemudian sistem menampilkan

halaman form input periode penyusutan.

Form Input Pericde Penyusutan g@
Periode Pilih Periode v
Membersihkan
view print reset isian field

Menampilkan Grid
Penyusutan. Bila
user tidak mengisi
field maka sistem
akan menampilkan
pesan errar

Mencetak Report Milai
Penyusutan dan Milai Buku.
Bila user tidak mengisi
field maka sistem akan

menampilkan pesan error

X

Errordl

Please Fill The Fields

Correctly

Gambar 3.47 Desain Interface Input Periode Penyusutan

User kemudian menekan tombol “Print” untuk mencetak laporan nilai

penyusutan per periode atau menekan tombol “View” untuk menampilkan grid

penyusutan per periode. Desain Interface Grid Nilai Penyusutan terdiri dari

Periode, Harga Perolehan, Total Nilai Penyusutan, Total Akumulasi Penyusutan,

dan Nilai Buku.

(Grid Nilai Penyusutan

[=IGIX]

Periode

Nilai Perolehan

Akumulasi Penyusutan

Total Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku

1 Rp 10.000.000

Rp 500.000

Rp 500.000

Rp 9.500.000

2 Rp 10.000.000

Rp 500.000

Rp 1.000.000

Rp 9.000.000

Form Input Periode

Kembali ke Halaman
Penyusutan

Menampilkan jumlah
maksimal data pada grid

10

Gambar 3.48 Desain Interface Grid Nilai Penyusutan
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D.3. Desain Interface Kondisi Aset

User menekan menu “Kondisi” yang terdiri dari menu “Aset Komputer
Dengan Ekonomis Kurang Dari Satu Tahun” dan “Aset Beroperasi”.

Pada menu “Aset Beroperasi”, sistem akan menampilkan form input aset
beroperasi yang terdiri dari field kondisi aset dan pengurutan. User kemudian

menekan tombol “Print” untuk mencetak Laporan Aset Beroperasi.

Report Aset Baroperasi g@

Kondisi Pilih Kondisi v Errpnll
o Please Fill The Fields

Pengurutan | Filih Pengurutan v Correctly

print reset

Membersihkan
isian field

Mencetak Report Asef
Beroperasi Berdasarkan
Kondisi Aset Kumpu#a-r'_J

Gambar 3.49 Desain Interface Input Aset Beroperasi
Pada menu “Aset Komputer Dengan Umur Ekonomis Kurang Dari Satu
Tahun”, sistem akan menampilkan form input aset kurang dari setahun yang
terdiri dari inputan field pengurutan dan grid aset — aset komputer dengan aset
komputer kurang dari satu tahun. User kemudian menekan tombol “Print” untuk

mencetak Laporan Aset Komputer Kurang Dari Satu Tahun.
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Report Aset Dengan Umur Ekonomiz Kurang Dari Setahun g@

Pengurutan | Pilih Pengurutan v

Errorll
print reset Membersihkan Please Fill The Fields
isian field Correctly
Mencetak Report Aset
Komputer Dengan Umur

Ekonomis Kurang Dari
Satu Tahun

Gambar 3.50 Desain Interface Aset Komputer Dengan Umur Ekonomis Kurang
Dari Setahun

D.4.Desain Interface Penghapusan Aset Komputer

Menu ‘“‘Penghapusan” memiliki empat fungsi tambahan yaitu fungsi daftar
penghapusan, daftar aset komputer diremajakan, daftar aset komputer habis pakai
dan daftar aset komputer rusak. Grid Daftar Penghapusan Aset Komputer berisi
aset — aset komputer mana saja yang telah melewati umur ekonomis aset
komputernya. Terdapat dua perlakuan terhadap aset — aset ini: dihapuskan atau
diremajakan (dengan ditambahkan umur ekonomisnya selama 1 tahun). User
menekan tombol “wrench” untuk fungsi meremajakan aset komputer dan tombol
“silang” untuk menghapusan aset komputer. Aset — aset komputer yang

dihapuskan akan dimasukkan ke dalam gudang.
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Grid Daftar Penghapusan Aset Komputer Q@
Kode Aset P . Tanggal Tanggal Sisa Umur |Nilai . .
O " Divisi Unit Usaha Pengguna Perol Habis Pakai  |EL q B Kondisi
L~
-
L] Errorll ‘] —
—.—_|
w‘l;“““‘ ° Please Fill The Fields -
& vid F | l.';'or-mcﬂy : J
,_’_E__J s

Fungsi untuk meremajakan Menampilkan jumlah 0 (v
aset komputer dengan maksimal data pada grid

bah 1

ungsi penghapusan aset
komputer, Sistem
di ”

urmur

) seloma 1 tahun

halaman form penghapusan
aset

Gambar 3.51 Desain Interface Grid Penghapusan Aset Komputer
Aset — aset komputer yang diremajakan akan masuk pada grid aset
komputer diremajakan sedangkan aset — aset komputer yang dihapuskan akan

masuk pada grid aset komputer habis pakai.

R P ionc S YPTY: e alcan [ZIoIX]
Kode Aset | S B Tanggal Tanggal Sisa Umur |Nilai » 4
D Komputer Lo ity Pengg Perolehan Habis Pakai _|Fkonomis | Buku ]
Y

=

| Errorll rs
‘ Please Fill The Fieﬂ —

Correctly
r

O

T ~

M k report
3 Aset - Aset
|“’f“'@“]l |M Menampilkan jumlah n
; e ) maksimal data pada grid
menampilkan | biramaj

ulang data pada
rid

Gambar 3.52 Desain Interface Grid Aset Komputer Diremajakan

Grid Aset Komputer Dihapuskan Q@
Kode Aset P . Tanggal Tanggal Sisa Umur | Nilai . .
O - Divisi Unit Usaha Pengguna Perolel Habis Pakai  |Fl . Bul Kondisi
o~
12[ Errorll -
L Please Fill The Fle,lds —
Cov-r\e,c‘rly J
g Mencotal I [~
report
q Aset - Aset
|rtfres]l print Komp Yang M ilkkan jumlah 1w |w
| bihapuskan malksimal data pada grid |
ulang data pada
rid

Gambar 3.53 Desain Interface Grid Aset Komputer Habis Pakai
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Grid Aset Komputer Rusak berisi aset — aset komputer yang dinyatakan

rusak pada saat dilakukan perawatan oleh teknisi.

Grid Aset Komputer Rusak Q@
Kode Aset P q Tanggal Tanggal Sisa Umur |Nilai .
O s Divisi Unit Usaha Pengguna Perolel Habis Pakai  |EL . Bul Kondisi
)
E ( Errorl! 1 —
L Please Fill The Fieldij —
Correctly
|r~eﬁmh| (o Menampilkan jumlah 10 A
maksimal data pada grid
_ 1

ﬁ g |
rid
Gambar 3.54 Desain Interface Grid Aset Komputer Rusak

E. Desain Interface untuk Deputi Manajer Teknologi Informasi
E.1. Desain Interface Rencana Pengadaan Aset Komputer

User menekan menu “Rencana Pengadaan” kemudian sistem
menampilkan halaman grid rencana pengadaan aset komputer baru. Grid rencana
pengadaan aset komputer baru terdiri dari kolom kode aset, model, serial number,
divisi, unit usaha, pengguna, tanggal perolehan, tanggal habis, harga perolehan

dan status. Bila user hendak mencetak laporan, maka user menekan tombol

“print” pada menu grid.

GridR Pengadaan Aset K CIolX]

Kode Aset Serial L . Tanggal |Tanggal Habis | Sisa Umur Nilai -
I Model Divisi Unit Usaha |Pengguna Perolel Palai EL N Bul Kondisi

( Errorll -]
L Plense Fill The Fields

Correctly
I I

Menampilkan jumlah 0w
maksimal data pada grid

Gambar 3.55 Desain Interface Grid Rencana Pengadaan Aset Komputer Baru
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3.2.8. Desain Uji Coba

Setelah melakukan desain input/output dan interface, tahap selanjutnya
adalah melakukan desain uji coba. Tujuan dari pembuatan desain uji coba ini
adalah untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat sudah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan atau output yang diharapkan. Desain uji coba ini
akan dibagi menjadi 3 (tiga) bagian: desain uji coba fungsi aplikasi dimana fokus
uji coba terletak pada perilaku interface (antar-muka) aplikasi dan output yang
diharapkan, desain uji penyusutan sebagai komparasi rumus dengan perhitungan
manual dibandingkan dengan aplikasi , dan desain uji coba web testing
A. Desain Uji Coba Fungsi Aplikasi

A.1. Desain Uji Coba Halaman Login

Tabel 3.21 Desain Uji Coba Login

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
Mengisi field
I username dan Pengguna masuk
Deskripsi username
password yang ke dalam halaman
1 dan password yang . .
. benar kemudian utama masing —
valid i
menekan tombol | masing
login
Mengisi field

username dan

_ Sistem akan
Deskripsi username password yang menampilkan
2 dan password yang tidak benar kembal?halaman
tidak valid kemudian login

menekan tombol
login




A.2. Desain Uji Coba Bagian Inventarisasi

A.2.1. Desain Uji Coba Grid Komponen
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Tabel 3.22 Desain Uji Coba Grid Komponen

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
Menambah komponen User menekan User masuk ke
3 P tombol “plus” halaman form
baru . .
pada menu grid input komponen
Merubah komponen User menekan Sistem akan
4 yang telah tersimpan | tombol “pencil” menampilkan
tanpa memilih baris pada menu grid pesan error
User memilih User masuk ke
salah satu baris halaman form ubah
Merubah komponen X
. kemudian komponen dengan
5 yang telah tersimpan . ) 7"
M menekan tombol | field — field terisi
dengan memilih barus | .. - i .
pencil” pada sesuai dengan baris
menu grid yang dipilih

A.2.2. Desain Uji Coba Input Komponen

Tabel 3.23 Desain Uji Coba Input Komponen

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User mengisi Sistem menyimpan
field — field sesuai | data kemudian
Menambah komponen .
dengan data sistem
6 baru dengan data dan K . m
field yang sesuai emudian menampiikan
menekan tombol | halaman grid
“Submit” komponen
Menambah atau User tidak
merubah kompoen mengisi salah satu | Sistem akan
7 dengan field kemudian menampilkan
mengosongkan salah | menekan tombol | pesan error
satu field “Submit”
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Tabel 3.24 Desain Uji Coba Input Komponen (lanjutan)

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menaisi Sistem tidak
Menambah atau -Ng menyimpan data
semua field .
merubah komponen . kemudian
8 kemudian :
dengan data yang menampilkan
menekan tombol '
telah ada “Submit” kembali halaman
b input komponen

A.2.3. Desain Uji Coba Grid Komputer

Tabel 3.25 Desain Uji Coba Grid Komputer

baru

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
Menambah komputer User menekan User masuk ke
9 P tombol “plus” halaman form

pada menu grid

input komputer

A.2.4. Desain Uji Coba Input Komputer

Uji coba yang akan dilakukan pada halaman login dapat dilihat pada tabel

3.26
Tabel 3.26 Desain Uji Coba Input Komputer
. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User mengisi Sistem menyimpan

10

Menambah komputer
baru dengan data dan
field yang sesuai

field — field sesuai
dengan data
kemudian
menekan tombol
“Submit”

data kemudian
sistem
menampilkan
halaman grid
komputer
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Tabel 3.27 Desain Uji Coba Input Komputer (lanjutan)

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User tidak
g/lenambah komputer mengisi salah satu | Sistem akan
engan . ) .
11 menaosonakan salah field kemudian menampilkan
gosong menekan tombol | pesan error
satu field « . 29
Submit
. Sistem tidak
User mengisi menyimpan data
Menambah komputer | semua field yimp
. kemudian
12 dengan data yang kemudian .
menampilkan
telah ada menekan tombol '
“ . kembali halaman
Submit .
input komputer

A.3. Desain Uji Coba User

A.3.1. Desain Uji Coba Grid Penjadwalan Rutin Per User

Tabel 3.28 Desain Uji Coba Grid Penjadwalan Rutin Per User

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menekan
Menambah data tombol “p enc%l Sistem akan
pada menu grid .
13 keluhan tanpa = menampilkan
1 . tanpa memilih
memilih baris tanggal pesan error
tanggal
pemeliharaan
User memilih .
Sistem akan
tanggal .
emeliharaan menampilkan form
Menambah data P . pengisian keluhan
pada grid .
14 keluhan dengan . dengan field —
r ; kemudian . I .
memilih baris tanggal field terisi sesuali
menekan tombol
« s dengan data yang
pencil” pada -
. dipilih oleh user
menu grid




A.3.2. Desain Uji Coba Form Pengisian Keluhan

117

Tabel 3.29 Desain Uji Coba Pengisian Keluhan

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User mengisi
Menyimpan data dengan :
mengosongkan Sistem akan
keluhan dengan X .
15 salah satu field menampilkan
mengosongkan salah .
L kemudian pesan error
satu atau lebih field
menekan tombol
“Submit”
User mengisi Sistem menyimpan
. . data kemudian
Menyimpan data seluruh field :
L ! menampilkan
16 dengan mengisi field | kemudian .
: ) halaman grid
— field yang sesuai menekan tombol adwal :
“Submit” penjadwalan rutin
per user

A.3.3. Desain Uji Coba Form Pemesanan Perawatan Insidentil

Tabel 3.30 Desain Uji Coba Pemesanan Perawatan Insidentil

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User mengisi
. dengan
Menyimpan data mengosongkan Sistem akan
keluhan dengan . .
17 salah satu field menampilkan
mengosongkan salah .
o kemudian pesan error
satu atau lebih field
menekan tombol
“Submit”
User mengisi Sistem menyimpan
. . data kemudian
Menyimpan data seluruh field .
o . menampilkan
18 dengan mengisi field | kemudian .
. ) halaman grid
— field yang sesuai menekan tombol . .
« sy penjadwalan rutin
Submit
per user




A.4. Desain Uji Coba Bagian Teknologi Informasi

A.4.1. Desain Uji Coba Input Jadwal Perawatan Rutin

118

Tabel 3.31 Desain Uji Coba Input Jadwal Perawatan Rutin

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menekan
Mencetak atau tombol “View” .
. . R Sistem akan
melihat grid data atau “Print” tanpa :
19 . i menampilkan
jadwal perawatan mengisi field
L pesan error
tanpa mengisi field tanggal awal dan
tanggal akhir
Melihat grid jadwal | oct Mengisl Sistem
. seluruh field . .
20 perawatan rutin kemudian menampilkan grid
dengan mengisi field jadwal perawatan
. menekan tombol .
yang sesuai “View” rutin
. User mengisi
'\2(:2\7\/?; ﬁjr?u(i\i,\r,\al seluruh field Sistem mencetak
21 P e kemudian excel jadwal
dengan mengisi field .
: menekan tombol | perawatan rutin
yang sesuai “Print”

A.4.2. Desain Uji Coba Input Jadwal Perawatan Insidentil

Tabel 3.32 Desain Uji Coba Input Jadwal Perawatan Insidentil

jadwal perawatan
tanpa mengisi field

mengisi field
tanggal awal dan
tanggal akhir

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menekan
Mencetak atau tombol “View” .
. . DA Sistem akan
melihat grid data atau “Print” tanpa ,
22 menampilkan

pesan error
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Tabel 3.33 Desain Uji Coba Input Jadwal Perawatan Insidentil (lanjutan)

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
Melihat grid jadwal | USCF Mengis! Sistem
oo . seluruh field . .
23 perawatan insidentil kemudian menampilkan grid
dengan mengisi field menekan tombol j_adyval perawatan
yang sesuai e insidentil
View
Mencetak jadwal User Mengist Sistem mencetak
A . seluruh field .
24 perawatan insidentil kemudian excel jadwal
dengan mengisi field perawatan
. menekan tombol | T . .
yang sesuai “Print” insidentil

A.4.3. Desain Uji Coba Grid Jadwal Perawatan Rutin

Tabel 3.34 Desain Uji Coba Grid Penjadwalan Rutin Per User

Test Case Tujuan Input %?;g?;gf;ng
User menekan
?nﬂsi?]iggiig?;?]pa tombol “pencil” Sistem a!(an
25 memilih data pada pada menu grid menampilkan
grid tanpa kode aset pesan error
komputer
User memilin | SiStem akan
kode aset me_nampllkan form
Menambah data komputer pada maintenance
26 maintenance dengan grid kemudian dengan field —
memilih data pada menekan tombol field yang telah
grid w . terisi sesuai
pencil” pada q dat
menu grid engan da’a yang
dipilih oleh user




A.4.4. Desain Uji Coba Form Maintenance
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Tabel 3.35 Desain Uji Coba Form Maintenance

Test Case Tujuan Input %l::\gl;;p\){lf;ng
User menekan
r“::{;ﬁg}g%@g?;i a tombol “pencil” Sistem akan
27 memilih data aga pada menu grid menampilkan
fid P tanpa kode aset pesan error
g komputer
User memilih Sistem akan
kode aset menampilkan form
Menambah data maintenance
. komputer pada i
28 maintenance dengan grid kemudian dengan field -
memilih data pada menekan tombol field yang telah
grid « . terisi sesuai
pencil” pada q q
menu grid engan ata yang
dipilih oleh user

A.4.5. Desain Uji Coba Form Penggantian Komponen

Tabel 3.36 Desain Uji Coba Form Penggantian Komponen

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
Menyimpan data User m?‘nekar) Sisterm akan
penggantian tombol “Ganti .
29 N menampilkan
komponen tanpa Komponen” tanpa esan error
memilih field memilih field P
. User memilih . .
Menyimpan data . .| Sistem menyimpan
. field yang sesuai L
penggantian kemudian data dan mengisi
30 komponen dengan field “catatan”
e menekan tombol
memilih field yang “Ganti pada form
sesuali , maintenance
Komponen




A.4.6. Desain Uji Coba Form Input Periode Penyusutan
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Tabel 3.37 Desain Uji Coba Form Input Periode Penysuutan

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menekan
Mencetak atau tombol “View” :
. . R Sistem akan
melihat grid data atau “Print” tanpa .
31 i menampilkan
penyusutan tanpa mengisi field esan error
mengisi field tanggal awal dan P
tanggal akhir
. . User mengisi
N(i,ihﬂzfj?arrl]dden an seluruh field Sistem
32 penyusuta g kemudian menampilkan grid
mengisi field yang
. menekan tombol | penyusutan
sesuai T ey
View
User mengisi
Mencetak penyusutan | seluruh field .
e : Sistem mencetak
33 dengan mengisi field | kemudian
. excel penyusutan
yang sesuai menekan tombol
“Print”

A.4.7. Desain Uji Coba Form Input Kondisi Aset Beroperasi

Tabel 3.38 Desain Uji Coba Form Input Kondisi Aset Beroperasi

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
r menekan
Mencetak atau Use ?‘ e a” .
. . tombol “Print Sistem akan
melihat grid data aset . .
34 . tanpa mengisi menampilkan
beroperasi tanpa : )
A field — field pesan error
mengisi field i
terkait
Mencetak atau User MENgIsi Sistem mencetak
. . seluruh field
melihat grid data aset . excel data aset
35 . kemudian
beroperasi tanpa komputer
o menekan tombol .
mengisi field “Print” beroperasi
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A.4.8. Desain Uji Coba Form Input Aset Komputer Dengan Umur Ekonomis

Kurang Dari Satu Tahun

Tabel 3.39 Desain Uji Coba Form Input Aset Komputer Dengan Umur Ekonomis
Kurang Dari Satu Tahun

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menekan
Mencetak atau A .
. . tombol “Print Sistem akan
melihat grid data aset . .
36 tanpa mengisi menampilkan
komputer tanpa . .
e field — field pesan error
mengisi field i
terkait
User mendisi Sistem mencetak
Mencetak atau 9 excel data aset
. . seluruh field
melihat grid data aset ) komputer dengan
37 kemudian :
komputer tanpa umur ekonomis
] menekan tombol .
mengisi field - kurang dari
Print
setahun

A.4.9. Desain Uji Coba Grid Penghapusan Aset Komputer

Tabel 3.40 Desain Uji Coba Grid Penghapusan Aset Komputer

. Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User menekan
Melakukan tombol “Hapus”
penggantian status atau Sistem akan
38 aset komputer tanpa “Diremajakan” menampilkan
memilih data pada tanpa mengisi pesan error
grid field — field
terkait
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Tabel 3.41 Desain Uji Coba Grid Penghapusan Aset Komputer (lanjutan)

Test Case Tujuan Input %?;gg;gf;ng
User memilih
I\/;Iak;ft?gn status data pada grid Sistem mengganti
39 Bh 99 » dencan kemudian data pada grid dan
apus denga menekan tombol | tersimpan pada
memilih data dan “h » sad id habis pakai
menu grid apus” pada grid habis pakai
menu grid
User memilih
l\gilak;rt(t?gn status data pada grid Sistem mengganti
B nggan ” kemudian data pada grid dan
40 diremajakan” dengan K bol . d
memilih data dan menekan tombo tersimpan pada
. “diremajakan” grid diremajakan
menu grid .
pada menu grid
A.4.10. Desain Uji Coba Grid Habis Pakai
Tabel 3.42 Desain Uji Coba Grid Habis Pakai
Test Case Tujuan Input %?:g:;gf;ng
User mengisi :
Mencetak atau seluruh field pienfgnencetak
. . : excel data aset
41 melihat grid data aset | kemudian .
komputer habis
komputer menekan tombol akai
“Print” P

A.4.11.Desain Uji Coba Grid Diremajakan

Tabel 3.43 Desain Uji Coba Grid Diremajakan

komputer

i Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User mengisi .
Mencetak atau seluruh field eS)l(s(;tglrr(ljg?: gggtak
42 melihat grid data aset | kemudian

menekan tombol
“Print”

komputer
diremajakan




A.5. Desain Uji Coba Deputi Teknologi Informasi
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A.5.1. Desain Uji Coba Grid Rencana Pengadaan Aset Komputer

Tabel 3.44 Desain Uji Coba Grid Rencana Pengadaan Aset Komputer

komputer

) Output Yang
Test Case Tujuan Input Diharapkan
User mengisi .
Mencetakatau | selurun field | JEATIEREE
43 melihat grid data aset | kemudian

menekan tombol
“Print”

pengadaan aset
komputer

B. Desain Uji Coba Perhitungan Nilai Penyusutan dan Nilai Buku

Desain uji coba perhitungan penyusutan aset komputer menggunakan

metode garis lurus adalah sebagai berikut. Jika hasil aplikasi dibandingkan dengan

perhitungan manual, maka akan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.45 Desain Uji Coba Perhitungan Nilai Penysuutan dan Nilai Buku

No Penyusutan Pem;t:unaglan Ag'l?ligsi Keterangan
1 Harga Perolehan

2 Total Nilai Penysuutan

3 | Total Akumulasi Penyusutan

4 Nilai Buku

C. Desain Web Testing

Uji coba web testing yang akan dilakukan pada sistem ini dapat dilihat

pada tabel 3.45



Tabel 3.46 Desain Uji Coba Web Testing

No Aktivitas Testing Tujuan Deskripsi
Pengujian
dilakukan

Memastikan dengan
halaman — menggunakan
halaman web | dua komputer
pada aplikaSi dengan
sesuai dengan operating
desain System
1 Compability Testing | @ntarmuka yang | (windows 7
telah dibuat Service Pack 1)
pada browser | dengan masing
yang berbeda — masing
komputer
menggunakan
broswer :
Chrome 28 atau
Firefox 30
Pengujian
Login
Authorization
dilakukan
dengan
menampilkan
menu pengguna
Memastikan gan nr? nI;
aplikasi aman pengguna - ha
dari pencurian akses, .
. : data dan Pengujian
2 Security Testing Broken

otorisasi yang
tidak
seharusnya oleh
pengguna

Authentication
and Session
Management
dilakukan
dengan
mencoba  sesi
halaman  web
pada jangka
waktu tertentu
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Tabel 3.47 Desain Uji Coba Web Testing (lanjutan)

No Aktivitas Testing Tujuan Deskripsi
Memastikan Pengujian
apakah fungsi — | dilakukan
fungsi pada dengan
halaman web memasukkan

3 Functionality menghasilkan data - data
Testing output yang tertentu  pada
sesuai dengan halaman  web
desain output yang mencetak
yang telah report
dibuat
Pengujian
Memastikan gllakukan
apakah data — rr:a:r?:c?ba
data yang ]
muncul pada (tj)ebeéapa field
4 Database Testing aplikasi sesuai AR .
dengan data tergenerate dari
database  dan

yang tersimpan
di dalam
database

datagrid dengan
isi data pada
database
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